Upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada materi  perkalian dasar dengan metode jarimatika dan metode drill di kelas III MI Gisikdrono Semarang by Wijayanti, Etik Sekar
i 
 
UPAYA MENINGKATKAN HASIL  BELAJAR 
MATEMATIKA PADA MATERI  PERKALIAN  
 DASAR DENGAN METODE JARIMATIKA  
DAN METODE DRILL DI KELAS  III 
 MI GISIKDRONO SEMARANG  
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Pendidikan dalam Ilmu Pendidikan Keguruan 
 Madrasah Ibtidaiyyah 
 
Oleh: 
ETIK SEKAR WIJAYANTI 




FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 







Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Etik Sekar Wijayanti 
NIM  : 113911189 
Jurusan  : Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan 
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
  
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 
 
UPAYA MENINGKATKAN HASIL  BELAJAR 
MATEMATIKA PADA MATERI  PERKALIAN  DASAR  
DENGAN METODE JARIMATIKA DAN METODE DRILL 
DI KELAS  III MI GISIKDRONO SEMARANG  
 
 Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, 
kecuali bagian yang dirujuk sumbernya. 
 
        
     Semarang, 28 Januari 2015 












UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
Jl Prof. Dr.Hamka (Kampus II) Ngalian Semarang 




Naskah skripsi berikut ini: 
Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada 
Materi Perkalian Dasar dengan Metode Jarimatika dan 
Metode Drill di Kelas III MI Gisikdrono Semarang 
Penulis :  Etik Sekar Wijayanti 
NIM : 113911189 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan 
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
telah diujikan dalam sidang munaqasyah oleh Dewan Penguji Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas  Islam  Negeri Walisongo dan dapat 
diterima sebagai salah satu syarat  memperoleh gelar  sarjana dalam Ilmu 
Pendidikan Islam.  
    Semarang, 7 Mei 20150M 
 
  DEWAN PENGUJI 
 
 Ketua,  Sekretaris, 
 
 
          Dr. Ahmad Ismail, M.Ag                           Drs. Karnadi, M.PdA               
          NIP. 196702081997031001198001             NIP.196803171994031003 
7802192005011007 
 Penguji I  Penguji II 
 
 
        Fatkuroji, M.Pd                                          Dr. Lianah, M.Pd 
       NIP. 197704152007011032                        NIP .1959031319810320071 
  




   Dr. Fahrurrozi, M.Ag 
  NIP. 197708162005011003 
iv 
NOTA PEMBIMBING      Semarang, 28 Januari 2015 
        
      
Kepada 






Dengan ini diberitahuakan bahwa saya telah melakukan bimbingan, 
arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan: 
 
Penulis :  Etik Sekar Wijayanti 
Judul :  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
pada Materi Perkalian Dasar denganMetode  
Jarimatika dan Metode Drill di Kelas III MI 
Gisikdrono Semarang 
NIM :  113911189 
Jurusan :  Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan 
Program Studi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan 
kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo untuk 










     Dr. Fahrurrozi, M.Ag. 






Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
pada MateriPerkalian Dasar dengan Metode 
Jarimatika dan Metode Drill di Kelas III MI 
Gisikdrono Semarang 
Penulis  : Etik Sekar Wijayanti 
NIM  : 113911189 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan  
metode jarimatika dan  metode drill pada materi perkalian dasar dapat 
meningkatkan  keaktifan dan hasil belajar  peserta didik kelas III MI 
Gisikdrono Semarang.  
 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas III MI Gisikdrono 
Semarang  yang berjumlah 17 orang. Obyek dari penelitian ini adalah 
pelaksanaan  pembelajarn berhitung dengan menggunakan jarimatika. 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam 2 siklus. Pengumpulan 
data penelitian ini dilakukan dengan metode tes (yaitu pre-test dan 
post – test pada setiapsiklus), observasi, wawancara tidak 
terstruktur,dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya metode 
jarimatika dan metode drill pada materi perkalian dasar. Peningkatan 
keaktifan dapat dilihat pada tabel observasi yaitu pra tindakan  sebesar 
38%, pada siklus I meningkat menjadi 69% dan siklus II meningkat 
menjadi 81%. Sedangkan  peningkatan hasil belajar peserta didik pra 
tindakan sebesar 41,2%, pada siklus I 76,4%, dan siklus II meningkat 
menjadi 100%.Dari hasil penelitian dapat disimpulkan secara 
keseluruhan  bahwa metode jarimatika dan drill dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar pada materi perkalian dasar peserta didik 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berhitung merupakan bagian dasar dari matematika yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari baik mulai 
tingkat usia sekolah dasar maupun perguruan tinggi. Banyak 
persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuam berhitung. 
Oleh karena itulah,belajar matematika merupakan kebutuhan yang 
sangat fundamental. Hal ini disebabkan karena belajar matematika 
melatih siswa untuk berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif.  
Salah satu kemampuan berhitung yang harus dikuasai oleh 
siswa sekolah dasar atau madrasah ibtida‟iyyah adalah perkalian 
dasar sehingga banyak guru sekolah dasar atau madrasah 
ibtida‟iyyah yang mewajibkan siswanya untuk menghafalnya di 
luar kepala. Hal ini dikarenakan perkalian dasar selalu digunakan 
hingga ke sekolah yang lebih tinggi. Anak yang belum menguasai 
perkalian dasar di kelas bawah akan menjadi kendala di kelas 
berikutnya, sebab materi pelajaran matematika selalu 
berkesinambungan.  
Peserta didik kelas III  MI Gisikdrono Semarang rata-rata 
belum  paham  perkalian dasar. Hal ini disebabkan mereka kurang 
mampu dengan metode menghafal. Dari hasil evaluasi ulangan 
harian semester 1 tahun ajaran 2014/2015 dan hasil wawancara 
guru matematika mereka hanya 41,2% siswa yang hasil belajarnya 
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diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan 
yaitu 65 dan keaktifannya hanya 38% di dibawah indikator yang 
ditentukan yaitu 75%. 
Gambaran permasalahan tersebut menunjukan bahwa 
perlunya bagi guru untuk mengadakan pembaharuan dalam metode 
pembelajaran  guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah 
satu pembaharuan dalam metode pembelajaran yang dicoba untuk 
ditawarkan yaitu dengan mengubah pola – pola pembelajaran lama 
dengan pola pembelajaran yang baru yang nilainya lebih efektif 
dan bermakna bagi siswa yaitu dengan menerapkan metode 
pembelajaran menggunakan metode perhitungan cepat yaitu 
metode jarimatika dan metode drill. 
Jarimatika adalah cara mengajarkan ketrampilan berhitung 
pada anak dengan memanfaatkan jari-jari sebagai alat bantu untuk 
proses berhitung. Jarimatika merupakan metode yang dianggap 
mudah untuk mengerjakan perkalian dasar sebab siswa hanya 
butuh kemahiran memainkan jari- jari tangannya tanpa 
menghafal.Sedangkan metode drill digunakan untuk memperoleh 
ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari.  Oleh 
karena itu, penulis memilih Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan judul “Upaya  Meningkatkan Hasil  Belajar Matematika 
Pada Materi  Perkalian  Dasar Dengan  Metode Jarimatika 
dan Metode Drill Pada Siswa Kelas III MI Gisikdrono 
Semarang”.   
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode  jarimatika dan metode drill pada 
materi perkalian dasar ? 
2. Apakah penerapan  metode jarimatika dan metode drill pada 
materi perkalian dasar dapat meningkatkan  keaktifan dan hasil 
belajar  peserta didik kelas III MI Gisikdrono Semarang ? 
 
C.Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a.  Untuk mendeskripsikan penerapan metode jarimatika dengan 
metode drillsebagai upaya meningkatkan hasil 
belajarperkalian  dasar  Kelas III MI Gisikdrono Semarang”. 
b. Untuk mengetahui apakah penerapan  metode jarimatika dan  
metode drill pada materi perkalian dasar dapat 
meningkatkan  keaktifan dan hasil belajar  peserta didik 
kelas III MI Gisikdrono Semarang”. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a.Secara teoritis  
Sebagai upaya memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam pengembangan wawasan akan model 
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pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi 
hitung perkalian dasar, sehingga dapat membantu dalam 
proses pembelajaran matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar dalam membangun suatu hasil 
ajaran matematika secara kognitif, dan psikomotorik. 
 
b. Secara Praktiss 
1. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa kelas III 
MI Gisikdrono Semarang pada mata pelajaran 
matematika materi perkalian dasar. 
2. Bagi Guru 
Sebagai bahan informasi untuk upaya meningkatkan dan 
menambah pengetahuan serta keahlian dan kreatifitas 
dalam menggunakan metode pembelajaran yang efektif 
dan efisien. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan kontribusi bagi pengembangan 
pembelajaran matematika di MI Gisikdrono Semarang 










A. Kajian Pustaka 
Dari beberapa literatur yang dapat peneliti akses, ada 
beberapa peneliti yang terdahulu yang menggunakan jarimatika 
ataupun metode driil, di bawah ini peneliti sajikan beberapa 
peneliti tersebut. 
Titien Nova Hartuti, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar matematika Melalui Metode 
Jarimatika Pada Siswa SDN Sumur 03 Kelas IV Semester I Tahun 
Pelajaran 2011/2012”.  Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa 
Metode jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar materi 
perkalian pada Siswa SDN Sumur 03 Kelas IV Semester I Tahun 
Pelajaran 2011/2012,hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa prosentase hasil pembelajaran mengalami 
peningkatan yang ditandai dengan peningkatan nilai rata- rata kelas 
yang sebelumnyanya 64, pada pra siklus meningkat menjadi 71 
pada siklus I, dan 84 pada siklus II.dan ketuntasan hasil belajar 




Heny Fariyanti, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Meningkatkan prestasi belajar Matematika pada operasi hitung 
                                                          
1Titien Nova Hartuti, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar matematika Melalui 
Metode Jarimatika Pada Siswa SDN Sumur 03 Kelas IV Semester I Tahun Pelajaran 
2011/2012,Skripsi,Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga , 2012. 
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perkalian melalui metode Jarimatika pada siswa kelas III SDN 1 
Sribitan, Kasihan, Bantul tahun 2011/2012”. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar Matematika 
siswa. Data awal hasil belajar siswa sebelum tindakan diperoleh 
rata-rata kelas 50, dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
sebanyak 4 siswa atau sebesar 29,41%. Hasil belajar siklus I 
diperoleh rata-rata kelas 65,29 dengan jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan sebanyak 9 siswa, atau jika dipersentase 
sebesar 52,94%. Hasil belajar siklus II diperoleh rata-rata kelas 
82,35 dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 16 
siswa atau sebesar 94,12%.
2
 
Linda Nurmasari, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peningkatan Perhitungan Perkalian Melalui Metode Jarimatika 
Pada Siswa Kelas II SD Negeri 3 Pringanaom Sragen Tahun 
Pelajaran 2010/2011”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan metode 
jarimatika dapat meningkatkan kemampuan menghitung perkalian. 
Kondisi awal sebelum tindakan nilai rata- rata siswa adalah 46,93, 
pada siklus I nilai rata-rata siswa 73,98 dan nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklus II adalah 81,83.
3
 
                                                          
2 Heny Fariyanti,Meningkatkan prestasi belajar Matematika padaoperasi 
hitung perkalian melalui metode Jarimatika pada siswa kelas III SDN 1Sribitan, 
Kasihan, Bantul tahun 2011 / 2012.Skripsi,Universitas Yogyakarta,2012. 
3
Linda Nurmasari, Peningkatan Perhitungan Perkalian Melalui Metode 
Jarimatika Pada Siswa Kelas II SD Negeri 3 Pringanaom Sragen Tahun Pelajaran 
2010/ 2011,Skripsi,UNS Surakarta,2011. 
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Khamidun Nugroho, dalam penelitiannya  yang berjudul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI MI Darul 
Ulum Pagerbarang Tegal  Materi Pokok Waktu  Melalui 
Penggunaan Alat Peraga Model Jam dengan Metode Drill Tahun 
Pelajaran 2006/2007”. Peneliti menggunakan metode drill untuk 




Sabikul Khoir, dalam penelitiannya yang berjudul” Upaya 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Metode Drill (Latihan) pada Pokok Bahasan Operasi Bilangan 
Pecahan Peserta Didik Kelas VII B Semester Gasal MTs NU Nurul 
Huda Mangkang Kota Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksakan tindakan 
kelas melalui pembelajaran dengan metode Drill (Latihan) dengan 
menciptakan suasana pembelajaran aktif serta pemberian soal- soal 
latihan yang bervariasi maka suasana kelas menjadi hidup, peserta 
didik menjadi aktif dan hasil belajar maksimal.
5
 
Penelitian di atas merupakan penelitian yang menggunakan 
metode jarimatika dan metode driil yang tanpa berkolabarosi baik 
dengan kedua metode tersebut maupun dengan metode lainnya. 
                                                          
4Khamidun Nugroho,Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI MI 
Darul Ulum Pagerbarang Tegal  Materi Pokok Waktu  Melalui Penggunaan Alat 
Peraga Model Jam dengan Metode Drill Tahun Pelajaran 2006/2007,Skripsi,UNNES 
Semarang,2007. 
5 Sabikul Khoir, Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Metode Drill (Latihan) pada Pokok Bahasan Operasi Bilangan 
Pecahan Peserta Didik Kelas VII B Semester Gasal MTs NU Nurul Huda Mangkang 
Kota Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010,Skripsi Fakultas Tarbiyah Tadris 
Matematika IAIN Walisongo Semarang ,2009. 
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Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
jarimatika dan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar 
perkalian. Dan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik MI Gisikdrono Semarang, 
peneliti akan  menerapkan metode jarimatika dan metode drill 
secara bersama. Peneliti menggunakan dua  metode tersebut 
dengan harapan kedua metode ini akan dapat memberikan hasil 
yang lebih maksimalsehingga nantinya hasil belajar materi 
perkalian dasar siswa kelas III MI Gisikdrono dapat meningkat 
secara optimal pula. 
 
B. Deskripsi Teori 
1. Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan 
semua lapisan masyarakat. Bagi pelajar kata “belajar” 
merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka 
dalam menuntut ilmu di lembaga formal. Ada segolongan 
orang yang berpendapat bahwa belajar merupakan proses 
pertumbuhan yang dihasilkan oleh perhubungan berkondisi 
antara stimulus dan respon. Masalah pengertian belajar ini, 
para ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan 
yang berlainan sesuai dengan bidang keahlian mereka 
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masing- masing. Tentu saja mereka mempunyai alasan yang 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
 James O. Whittaker, merumuskan belajar sebagai 
proses dimana tingkah laku ditimbulkaan atau diubah 
melalui latihan dan pengalaman.
6
 Drs. Slameto merumuskan 
pengertian tentang sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Howakey  L. Kingskey mengatakan bahwa 
belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 
ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan.
7
 
Skinner (dalam Barlow,1985),mengartikan belajar 
sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku 
yang berlangsung secara progresif. Dan M.Sobry Sutikno 
dalam bukunya Menuju Pendidikan Bermutu (2004), 
mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan 
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Dari pendapat tokoh-tokoh diatas dapat dipahami 
bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan 
tingkah laku itu sangat mungkin walaupun secara langsung 
tidak dapat diamati. Namun  tidaklah semua perubahan 
tingkah laku itu adalah hasil belajar. Ada diantaranya terjadi 
dengan sendirinya karena proses perkembangan dan 
pertumbuhan. 
 
b. Teori- Teori dalam Pembelajaran 
Secara pragmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai 
prinsip umum atau kumpulan prinsip yang saling 
berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta 
dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. 
Berikut ini adalah teori-teori yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
1. Teori Behavioral 
Menjelaskan proses pembelajaran  tidak dapat 
dipisahkan begitu saja dari pandangan-pandangan 
psikologi behavioristik. Sebab, teori ini termasuk pelopor 
dan berpengaruh kuat dalam kurun waktu yang lama 
11 
dalam dunia pembelajaran. Pandangan behavioral 
berfokus pada perilaku pembelajaran. Teori belajar 
behavioral menerangkan bahwa belajar akan mendapat 
hasil yang baik apabila individu sering mengulang, 
latihan, menerapkan, menggunakan, dan membiasakan 
dengan apa yang dipelajari.
9
 
Di antara teori-teori yang dikembangkan oleh 
psikologi behavioristik untuk menjelaskan terjadinya 
proses pembelajaran adalah pengkondisian klasik dan 
pengkondisian operan. Berikut ini penjelasan masing-
masing. 
a. Pengkondisian Klasik dalam Pembelajaran 
Menurut pandangan ini, suatu organisme akan 
teringat sesuatu  karena sebelumnya telah mengalami 
suatu yang berkaitan dengannya. Dalam teori 
pengkondisian  klasik ada beberapa cara perubahan 
tingkah laku yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran, yaitu: 
1. Penguasaan,  cara organisme mempelajari atau 
menguasai sesuatu respon baru yang berlangsung 
secara bertahap. 
2. Generalisasi,  suatu organisme  yang telah 
dikondisikan, meskipun diberikan suatu stimulus 
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Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif  Serta Kombinasinya Dalam 
penelitian Psikologi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm.99. 
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yang tidak dikondisikan juga akan menghasilkan 
respon yang dikondisikan walaupun stimulus itu 
berlainan atau hampir sama. 
3. Diskriminasi,  suatu organisme dapat merespon  
suatu stimulus tertentu tapi tidak kepada stimulus 
yang lain. 
4. Penghapusan, suatu organisme akan menghapus 
respon jika stimulus yang dikondisikan tidak 
diikuti dengan stimulus yang tidak dikondisikan. 
10
 
b. Pengkondisian Operan dalam Pembelajaran 
Menurut teori pengkondisian operan, suatu 
organisme akan  menghasilkan suatu respon disebabkan 
karena organisme itu bertindak ke sesuatu yang lebih 
baik.  Contohnya, seorang siswa akan mengemas 
bukunya dengan rapi jika dia tahu bahwa dia akan 
diberikan hadiah oleh gurunya.
11
 
Perbedaan mendasar antara pengondisian operan 
dengan pengondisian klasik adalah bahwa dalam 
pengondisian klasik organisme tidak mengubah keadaan 
subyek eksperimen sedangkan dalam pengkondisian operan 
organisme mempunyai pilihan untuk bertindak atau tidak 
karena respon ditentukan oleh stimulus. 
 
                                                          
10  Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran,(Bandung: CV. Wacana 
Prima,2011), hlm.7. 
11   Asrori, “Psikologi ...”, hlm.8. 
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2. Teori Kognitif 
Behavioris mendefinisikan belajar sabagai perubahan 
tingkah laku yang ditimbulkan oleh pengalaman dengan 
sedikit perhatian pada aspek mental atau internal pembelajar. 
Sebaliknya, pandangan kognitif melihat manusia sebagai 
pembelajar aktif yang memulai pengalaman, mencari 
informasi untuk memecahkan masalah, dan mereorganisasi 




Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar pada 
asasnya adalah peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral 
(yang bersifat jasmaniayah) meskipun hal-hal yang bersifat 
behavioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa 
belajar. Secara lahir anak sedang belajar membaca dan 
menulis akan tetapi perilaku mengucapkan kata-kata dan 
menggoreskan pena bukan semata-mata respons atau 
stimulus yang ada, melainkan yang lebih penting adalah 
dorongan mental yang diatur oleh otaknya. 
Menurut perspektif ini, belajar dilihat sebagai 
“mengubah pemahaman penting yang dimiliki, bukan 
mengakuisasi secara sederhana apa yang tertulis di papan 
tulis yang kosong.” Pandangan kognitif mengajarkan strategi 
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14 
belajar seperti meringkas, mengorganisasikan, 
merencanakan, dan mencatat. 
3. Teori Konstruktivis 
Beberapa pandangan konstruktivis menekankan 
bahwa berbagi pengetahuan adalah sebuah konstruksi sosial, 
dimana orang lain melihat kekuataan sosial kurang penting. 
13
 Pendekatan konstruktivis sesungguhnya mengombinasikan 
aneka pendekatan lain dalam pembelajaran dan inkuiri 
adalah contoh pengajaran konstruktivis.  
Ada banyak strategi dalam pembelajaran ini, tetapi 
guru biasanya menyajikan sajian bahan yang mengandung 
teka-teki, pernyataan, atau masalah. Peserta didik 
merumuskan hipotesa untuk menjelaskan kejadian atau 
memecahkan masalah, mengumpulan data untuk menguji 
hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami masalah 
yang sesungguhnya, berikut melakukan proses berpikir yang 
diperlukan untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, 
siswa akan menemukan jawaban yang dikehendaki dan 
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c. Ciri-Ciri  Belajar 
Jika hakekat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka 
ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam cir- 
ciri belajar. Adapun ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut :
14
 
1. Perubahan yang terjadi secara sadar 
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari 
terjadinya perubahan itu atau sekurang- kurangnya individu 
merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 
dirinya.Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya 
bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaanya 
bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku individu yang 
terjadi karena mabuk atau dalam keadaan  tidaka  sadar, 
tidak termasuk kategori perubahan dalam pengertian belajar. 
Karena individu yang bersangkutan tidak menyadari akan 
perubahan itu. 
2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam 
diri individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. 
Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan 
berikutnnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 
proses belajar berikutnya. 
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu 
selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang 
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lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin 
banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin 
baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat 
aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 
sndirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. 
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang bersifat sementara yang terjadi hanya 
untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, 
menanggis, dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai 
perubahan dalam pengertian belajar.Perubahan yang terjdi 
karena proses belajar bersifat menetap atau permanen.Ini 
berarti tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat 
menetap. Misalnya kecakapan seorang anak memainkan 
piano setelah belajar tidak akan hilang, melainkan akan terus 
dimiliki dan bahkan makin berkembang bila terus 
dipergunakan atau dilatih. 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi 
karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar 
terarah pada perubahan tingkah laku yang benar- benar 
disadari. Misalnya seorang yang belajar mengetik, 
sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dicapai 
dengan belajar mengetik, atau tingkatan kecakapan mana 
yang dicapainya.  
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6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui 
suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah 
laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai ia akan 
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh 
dalam sikap kebiasaan, ketrampilan, pengetahuan, dan 
sebagainya. 
Menurut Kimble dan Garmezy, sifat perubahan tingkah 
laku dalam belajar itu relatif permanen.
15
 Dari ciri-ciri di atas 
dapat disimpulkan bahwa perbuatan belajar terjadi karena 
interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan 
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai 
aspek, sikap, dan ketrampilan. Perubahan-perubahan yang 
terjadi disadari oleh individu yang belajar, berkesinamnungan 
dan akan berdampak pada  fungsi kehidupan lainnya. 
 
d. Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan 
sebagai kegiatan interaksi dan saling mempengaruhi antara 
pendidik dan peserta didik,dengan fungsi utama pendidiimk 
memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang mempengaruhi 
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peserta didik, sedangkan peserta didik menerima pelajaran, 
pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh pendidik.
16
 
Pengertian proses belajar mengajar dalam arti sederhana 




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar 






“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- nama(benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama 
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“Dan sesungguhnya telah kami hikmah kepada Lukman,yaitu: 
Bersyukur kepada Allah. Dan barang siapa bersyukur (kepada 
Allah),maka sesungguhnya ia telah bersykur untuk dirinya 
sendiri,dan barang siapa tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha kaya lagi Maha terpuji.Dan (ingatlah) ketika 
Lukman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran 
kepadanya:”Hai anakku,janganlah kamu mempersekutukan 
Allah,sesungguhnya mempersekutukan( Allah) adalah benar- 
benar kedzaliman yang besar”(Q.S. Luqman /31: 12-13).19 
Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat diperoleh isyarat 
bahwa kegiatan belajar mengajar menggunakan beberapa 
metode. Dalam surat al-Alaq ayat 1 sampai, proses belajar 
mengajar dari Tuhan kepada nabi Muhammad SAW 
menggunakan metode membaca (iqra’) melalui malaikat 
Jibril.Sedangkan dalam surat al-Baqarah ayat 31, metode yang 
digunakan adalah metode al-ta’lim, yaitu memberi pengertian, 
pemahaman, wawasan, dan pencerahan dalam rangka 
membentuk pola pikir (mindset). Selanjutnya dalam surat 
Luqman ayat 12 dan 13, proses belajar mengajar dari Tuhan 
kepada Luqman menggunakan materi hikmah. 
Dengan demikian, ukuran keberhasilan sebuah proses 
belajar mengajar itu dapat dilihat pada proses sejauh mana 
proses tersebut mampu menumbuhkan, membina,  membentuk, 
dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki manusia, 
atau pada sejauh mana ia mampu memberikan perubahan secara 
signifikan pada kemampuan kognitif, afektif,dan psikomotorik 
peserta didik. 
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e. Hasil Belajar 
 Menurut Morison (White-rington,1952:187), hasil 
belajar merupakan perubahan sungguh-sungguh dalam perilaku 
dan pribadi seseorang dapat bersifat permanen.
20
 Perubahan 
tingkah laku ini bersifat permanen kalau sudah menjadi pola-
pola kebiasaan, meskipun kita mungkin kurang menyadari 
terutama hasil-hasil belajar berkaitan dengan proses dan hasil 
perkembangan seperti berjalan, menulis, bicara, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Abdurrahman (1999), hasil belajar adalah 




Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang sudah 
barang tentu sangat sulit untuk dapat mengungkapkan segala 
perubahan tersebut.Dan untuk dapat mengungkapkan dan 
mengukur data tentang hasil belajar tersebut maka  Benjamin S. 




1. Hasil Belajar Kognitif 
Aspek kognitif adalah aspek yan berkaitan denga 
kemapuan berpikir. Aspek kognitif terdiri atas enam jenjang 
atau tingkat kemampuan, yaitu : ingatan atau pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi 
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2. Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang 
berkaitan dengan minat, sikap, dan nilai-nilai. Hasil belajar 
afektif terdiri atas 5 tingkat, yaitu : penerimaan (attending), 
sambutan (responding), penghargaan (valuing), pengaturan 
(organization), dan karakterisasi (characterization).
24
 
3. Hasil Belajar Psikomotorik 
Menurut Nana Sudjana (2002 : 30) hasil belajar 
psikomotorik adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
ketrampilan motorik dan kemampuan bertindak individu.. 
Seperti halnya hasil belajar kognitif dan afektif, hasil belajar 
psikomotorik ini juga berjenjang-jenjang, yaitu : penguasaan 
gerakan awal, gerakan semi rutin, dan gerakan rutin.
25
 
Selanjutnya Benjamin S.Bloon juga berpendapat bahwa 
hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam 
kelompok, yaitu pengetahuan dan ketrampilan. Pengetahuan 
terdiri atas empat kategori, yaitu:  
a. Pengetahuan tentang fakta; 
b. Pengetahuan tentang prosedural; 
c. Pengetahuan tentang konsep; 
                                                          
23Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 206 IAIN Walisongo, Modul 
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Tahun 2011; Kelompok Kerja Guru, (Fakultas 
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24Panitia Sertifikasi, “Modul Pendidikan...”, hlm.81-82 
25Panitia Sertifikasi , “Modul Pendidikan ...”, hlm.81-82. 
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d. Pengetahuan tentang prinsip. 
Ketrampilan juga terdiri atas empat kategori,yaitu: 
a. Ketrampilan untuk berpikir atau kognitif; 
b. Ketrampilan untuk bertindak atau motorik; 
c. Ketrampilan bereaksi atau bersikap; 
d. Ketrampilan berinteraksi.26 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau 
penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta didik. Kemajuan prestasi 
belajar peserta didik tidak saja diukur dari tingkat penguasaan 
ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan ketrampilan. 
 
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah 
merupakan salah satu ukuran terhadap penguasaan materi 
pelajaran yang disampaikan. Peran guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran dapat mempengaruhi hasil  belajar siswa. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa penting 
sekali untuk diketahui, artinya dalam rangka membantu siswa 
mencapai hasil belajar yang seoptimal mungkin.  Secara global 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibedakan 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2006), hlm. 132. 
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1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah  faktor dari dalam siswa, yakni 
keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal 
meliputi du aspek, yaitu: 
a. Aspek fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak 
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainyadapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik 
dalam menerima materi pelajaran. Kondisi  organ tubuh 
yang lemah apalagi disertai pusing-pusing misalnnya, 
dapat menurunkan kualitas kognitif sehingga materi yang 
dipelajari tidak berbekas. Sehingga seseorang yang 
belajar dalam keadaan jasmani yang sakit akan berbeda 
dengan seseorang yang belajar dalam keadaan segar. 
b. Aspek psikologis.  
Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada 
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, 
tentunya hal ini turut mempe dipengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi 
intelegensi (IQ), sikap, minat, bakat, motif, dan motivasi 
peserta didik.  
Tingkat intelegensi peserta didik tidak dapat 
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan 
belajar. Semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang 
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maka semakin besar peluang untuk sukses. Sikap peserta 
didik yang positif terhadap pelajaran pertanda awal yang 
baik bagi proses belajar peserta didik karena sikap negatif 
yang diiringi dengan kebencian akan menimbulkan 
kesulitan belajar. Begitu juga dengan bakat, minat, dan 
motivasi ketiganya dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya prestasi belajar. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor dari luar peserta didik, 
yakni kondisi lingkungan disekitarnya. Faktor lingkungan 
meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 
a. Faktor lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para 
staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat 
mempengaruhi semangat belajar peserta didik. Para guru 
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang 
simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan 
rajin dapat menjadi daya dorong positif bagi kegiatan 
belajar siswa. Dan lingkungan sosial yang banyak 
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan 
keluarga. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga 
semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk 
terhadap kegiatan dan hasil belajar peserta didik. 
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b. Faktor non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial 
ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca 
waktu belajar. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
3. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekaran belajar (approach to learning),  
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pembelajaran. 
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling 
berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang peserta 
didik yang berinteligensi tinggi (faktor internal) dan mendapat 
dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal) akan 




a. Pengertian Jarimatika 
 Jarimatika adalah singkatan dari jari dan 
aritmatika.Jarimatika adalah metode berhitung dengan 
menggunakan jari tangan
28
. Metode jarimatika sangat mudah 
diterima anak dan mempelajarinya pun sangat 
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menyenamgkan. Jarimatika tidak membebani memori otak 
kita dan dengan metode ini kita tidak perlu menggunakan 
alat bantu hitung karena alatnya selalu tersedia bahkan 
bersama tangan kita. 
Pada penelitian kali ini perkalian yang digunakan 
adalah perkalian dasar yang hasil kalinya dibawah angka 
100. Dan perkalian jarimatika di mulai dari angka 6 sampai 
10, perkalian angka 1, 2, 3, 4, dan 5 tetap harus dihafalkan. 
Meskipun hanya menggunakan tangan tetapi dengan metode 
ini kita mampu melakukan berbagai operasi hitung bilangan. 
 Sebagai gambaran, dalam jarimatika jari kelingking 
nilainya 6, jari manis nilainya 7, jari tengah nilainya 8, jari 
telunjuk nilainya 9, dan ibu jari nilainya 10. Berikut ini 













 Rumus Jarimatika 
 




1) Jari jentik nilainya 6    
2) Jari manis nilainya 7    
3) Jari tengah nilainya 8 
4) Jari telunjuk nilainya 9 
5) Ibu jari nilainya 10 
6) P= Puluhan 
7) S= Satuan 
 
Berikut ini adalah cara mengalikan bilangan 6 – 10. 
Latihan 1.Semisal ada soal 6 X 6 maka cara menghitungnya 
adalah: 
Gambar 2.2 
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1) Kita buka jari kelingking sebelah kanan dan kiri, yang 
lain menutup. 
2) Jari yang membuka nilainya puluhan dan yang menutup 
nilainya satuan. 
3) Jari yang membuka di tambah. Jika yang membuka 
kelingking maka nilainya 10, jadi 10 + 10 = 20. 
4) Jari yang menutup di kali. Sebelah kanan menutup 4 dan 
kiri juga 4, jadi 4 x 4 = 16. 
5) Hasilnya, 20 + 16 = 36. Jadi 6 x 6 = 36. 
 














1) Tangan kanan kita buka jari kelingking dan jari manis, 
tangan kiri kita buka jari kelingking dan jari manis 
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2) Jari yang membuka sebelah kanan nilainya 20 sedangkan 
yang sebelah kiri 20 jadi 20 +20 = 40 
3) Jari yang menutup sebelah kanan 4 sebelah kiri 3. Jadi    
3 x 3= 9 
4) Hasilnya 40 + 9= 49. Jadi 7 x 7 = 49 
Latihan 3.  Perkalian 8 x 7  cara menghitungnya adalah: 
 
Gambar 2.4 











1) Tangan kanan kita buka jari kelingking, manis, dan 
tengah.Tangan kiri kita buka jari kelingking dan manis. 
2) Jari yang membuka sebelah kanan nilainya 30 sedangkan 
yang sebelah kiri 20 jadi 30 + 20 = 50. 
3) Jari yang menutup sebelah kanan 2 sebelah kiri 3.Jadi 
 2 x 3= 6 
4) Hasilnya 50 + 6= 56. Jadi 8 x 7 = 56. 
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1) Tangan kanan kita buka jari kelingking, manis, dan 
tengah.Tangan kiri kita buka jari. 
2) Kelingking manis, tengah, dan telunjuk. 
3) Jari yang membuka sebelah kanan nilainya 30 sedangkan 
yang sebelah kiri 40, jadi 30 + 40 = 70. 
4) Jari yang menutup sebelah kanan 2 sebelah kiri 1, jadi  
2 x 1= 2. 
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1) Jari yang membuka sebelah kanan nilainya 50 sedangkan 
yang sebelah kiri 50 jadi 50 + 50 = 100. 
2)  Jari kanan dan kiri tidak ada yang menutup jadi nilainya 
nol (0). 
3) Hasilnya 100 + 0 = 100. Jadi 10 x 10 = 100 
 
b. Kelebihan dan Kelemahan  Jarimatika 
1. Kelebihan  Jarimatika 
a. Memberikan  visualisasi dalam proses berhitung dan 
menggembirakan anak saat digunakan. 
b. Tidak  memberatkan memori otak karena tidak perlu 
menghafal. 
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c. Cara penyampaiannya menyenangkan dengan adanya 
penyeimbangan dan pengoptimalan otak kiri dan 
kanan. 
d. Belajarnya tidak membutuhkan alat dan tidak perlu 
menghafal. 
2. Kekurangan Jarimatika 
a. Diperlukan waktu yang lama untuk mencapai level 
yang lebih tinggi. 
b. Tidak semua perkalian dapat diselesaikan dengan 
jarimatika. 





3.  Metode Drill 
a. Pengertian Metode Drill 
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
37
Dalam 
kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh 
guru,dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Dan dalam belajar ketrampilan 
untuk meningkatkan ketangkasan diperlukan  latihan 
berkali-kali atau terus menerus (drill) terhadap apa yang 
telah dipelajari.Dan metode drill biasanya berlangsung 
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dengan cara mengulang- ulang suatu hal sehingga terbentuk 
kemampuan yang diharapkan.Drill dapat dilaksanakan 
secara perorangan, kelompok, atau klasikal.Menentukan 
apakah drill dilaksanakan secara perorangan, kelompok, atau 
klasikal didasarkan atas memadainya sarana dan prasarana 
yang tersedia. 
 Karena manusia belajar sebagai individu yang hidup, 
maka latihan ketrampilan tidak dapat diberikan tanpa 
pengertian (ketrampilan buta) oleh karena walaupun pada 
akhir masa latihan itu seorang dapat memperhatikan bentuk 
respons yang diharapkan, bentuk-bentuk fungsional (dan 
biasanya tidak permanen) didalam rangka perkembangan 
pengetahuan orang itu. Ini berarti bahwa latihan harus 
didahului oleh sejumlah pengertian dasar dan pengertian itu 
kelak akan menjadi fungsional melalui latihan. 
 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan 
latihan ketrampilan adalah : 
1. Latihan-latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan 
yang bersifat otomatik. 
2. Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku 
yang lebih luas. 
3. Nilai latihan-latihan itu pertama-tama harus ditekankan 
pada sifatnya yang diagnosis. 
4. Di dalam latihan yang pertama-tama diperhatikan adalah 
ketepatan; kemudian barulah kecepatan, dan pada 
34 
akhirnya kedua-duannya harus dapat tercapai sebagian 
sebagai kesatuan. 
5. Masa latihan secara relatif harus singkat, tetapi harus 
sering dilakukan. 
6. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan. 
7. Pada waktu latihan, harus didahulukan proses yang 
esensial. 
8. Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus 
disesuaikan kepada perbedaan individual.
38
 
b. Langkah-langkah dalam melaksanakan drill  
Langkah-langkah dalam melaksanakan drill adalah 
sebagai berikut : 
1. Guru memberi penjelasan singkat tentang konsep, 
prinsip, atau aturan yang menjadi dasar dalam 
melaksanakan pekerjaan yang akan dilatihkan. 
2. Guru mempertunjukkan bagaimana melakukan pekerjaan 
itu dengan baik dan benar sesuai dengan konsep dan 
aturan tertentu. 
3. Jika belajar dilakukan secara kelompok atau klasikal, 
guru dapat meminta salah seorang siswa untuk menirukan 
apa yang telah dilakukan guru, sementara siswa lain 
memperhatikan. 
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4. Latihan perseorangan dpat dilakukan melalui bimbingan 




Pelaksanaan latihan akan lebih mencapai keaktifan 
jika dibantu alat- alat yang sesuai dengan kebutuhan. Alat–
alat itu dapat berbentuk alat–alat  sederhana dan satu hal 




c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill 
1. Kelebihan Metode Drill. 
a. Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti 
menulis, melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, 
membuat alat- alat. 
b. Untuk memperoleh kecakapan metal seperti dalam 
perkalian, menjumlahkan, pengurangan, pembagian, 
tanda-tanda(simbol), dan sebagainya. 
c. Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi 
yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam 
ejaan, penggunaan simbol, membaca peta, dan 
sebagainya. 
d. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan 
menambah ketepatan serta kecakapan pelaksanaan. 
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e. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak 
memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
f. Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-
gerakan yang kompleks, rumit, menjadi lebih optimis. 
 
2. Kelemahan Metode Drill. 
a. Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa 
lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan 
diarahkan jauh dari pengertian. 
b. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada 
lingkungan. 
c. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara 
berulang-ulang merupakan hal yang menoton, mudah 
membosankan. 
d. Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat 
otomatis. 
e. Dapat menimbulkan verbalisasi.41 
 
4. Materi Perkalian Dasar 
Perkalian merupakan pengetahuan dasar dalam 
aritmatika. Perkalian merupakan operasi matematika yang 
mengalikan suatu angka dengan angka lainnya sehingga 
menghasilkan nilai tertentu yang pasti dan merupakan operasi 
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matematika penskalaan suatu bilangan dengan bilangan lain. 
Perkalian seringkali dipandang sebagai hal khusus dari 
penjumlahan, dimana semua penambahnya sama. Operasi 
perkalian pada bilangan cacah diartikan sebagai penjumlahan 
berulang.
42
 Sehingga untuk memahami konsep perkalian anak 
harus paham dan terampil melakukan operasi penjumlahan. 
Perkalian a x b diartikan sebagai penjumlahan bilangan b 
sebanyak a kali. Jadi a x b = b + b +b + b +.............+ b. Dan 
perkalian merupakan hasil kali dua bilangan a dan b adalah c, 
sehinnga a x b = c.
43
 
Diantara karakteristik matematika adalah memiliki 
simbol dan simbol untuk operasi perkalian adalah tanda silang 
(x) yang diperkenalkan oleh matematikawan Inggris William 
Oughtred pada tahun 1631. Simbol titik (.) oleh Thomas Harriot 
44
 
Sedangkan perkalian dasar merupakan perkalian dari dua 
bilangan yang masing- masing adalah satu angka seperti 6  x 6, 
5 x 7, dan sebagainya.Dan perkalian dasar yang wajib dihafal 
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C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesa tindakan merupakan jawaban untuk sementara 
terhadap masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang 
dipandang paling tepat untuk memecahkan masalah yang telah 
dipilih untuk diteliti melalui Penelitian Tindakan Kelas.
45
 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat kami 
rumuskan hipotesis bahwa penerapan metode jarimatika  dan 
metode drill dapat  meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah peneltian 
diskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(classroom action reseach) pada mata pelajaran matematika. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah kajian sistematik dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru 
dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaraan, 
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan 
tersebut.
46
 Penelitian tindakan kelas merupakan suatu investigasi 
yang bersifat reflektif partisipasif, kolaboratif, dan spiral yang 
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, 
proses, isi, kompetensi, dan situasi. 
  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyyah Gisikdrono 
Semarang yang beralamat di Jl. Mintojiwo Timur Gisikdrono 
Semarang Barat. Penelitian dilakukan selama sebulan pada bulan 
September 2014. Pelaksaan penelitian dilakukan pada hari-hari 
efektif sesuai jadwal jam pelajaran. 
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C. Subyek dan Kolabolaror Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 
peserta didik kelas III MI Gisikdrono Semarang Barat pada tahun 
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 17 orang yang terdiri atas 8  
peserta didik putra dan  9 peserta didik putri. Adapun yang diteliti 
adalah aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, tanggapan peserta didik, aktivitas guru kolabolator, 
dan hasil belajar peserta didik. 
Dalam penelitian  ini peneliti berkolabolator dengan guru 
kelas III yaitu Bapak  Zaenuri, S.Pd.I. Kerjasama ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan kontribusi yang baik sehingga 
dapat tercapai tujuan dari penelitian ini. Dan berikut ini adalah 
daftar nama peserta didik yang menjadi subyek penelitian. 
 
Tabel 3.1 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas III 




No Nama Jenis Kelamin 
1 Ahmad  Nadzim I 
 
Laki- laki 






4 Ahmad Musabihin 
 
Laki- laki 
5 Aliyah Anugrah 
 
Perempuan 
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6 Ananda Sani  
 
Perempuan 
7 Diksa Aryanto 
 
Laki- laki 
8 Evan Yudayana 
 
Laki- laki 
9 Granesha Azeema 
 
Perempuan 
10 Hilda Alfina 
 
Perempuan  
11 Ilham Cahya Jiwa 
 
Laki- laki 
12 Nisa farikha 
 
Perempuan 
13 Nur Hidayah 
 
Perempuan 
14 Salsabila Amelia  
 
Perempuan 
15 Shaiun Tuntikom 
 
Laki- laki 
16 Wildan Alfadilla 
 
Laki- laki 




D. Siklus Penelitian. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 
atas 2 siklus. Masing-masing siklus mencakup empat tahap 
kegiatan yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan (action), 
pengamatan (observing), refleksi (reflecting). Deskripsi alur siklus 
dapat terlihat pada gambar berikut 
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Bagan  3.1 
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Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, 
kolabolator yaitu guru mitra kelas III  masih melakukan 
pembelajaran hitung perkalian dengan metode konvensional dalam 
bentuk hafalan. Maka hal itu mengakibatkan hasil belajar 
matematika rendah di bawah nilai  KKM yang ditentukan yaitu 65. 
Data tersebut di dapat dari hasil tes awal yang telah dilakukan. 
Maka dari itu, perlu adanya peneltitian tindakan kelas ini guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika khususnya materi perkalian dasar. 
 
1.  Siklus I 
Siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 20 September 
2014. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
jarimatika dan metode drill pada siklus I dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yaitu, sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (planing), terdiri atas kegiatan: 
1. Peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam 
pembelajaran yang terdiri dari metode menggajar yang 
digunakan guru mitra sebelumnya dan hasil belajar 
peserta didik yang rendah. 
2. Peneliti secara matang merencanakan pembelajaran 
dengan metode jarimatika dan metode drill yang mana 
rencana ini disusun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
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3. Membuat lembar pengamatan untukpeserta didik seperti 
yang terlampir dalam lampiran. 
4. Membuat lembar wawancaradan pengamatan untuk guru 
dalam proses belajar mengajar di kelas. 
5. Membuat 15 soal  untuk tes akhir siklus I. 
b. Tahap Pelaksanaan (acting), terdiri atas kegiatan; 
1. Guru  memberi apersepsi tentang  hasil perkalian yang 
pernah dipelajari. 
2. Guru memberi motivasi mengenai pentingnya materi 
perkalian. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang 
pembelajaran perkalian menggunakan  jarimatika. 
5. Guru mendemonstrasikan  ketrampilan melatih jarimatika 
secara bertahap dan berulang-ulang. 
6. Guru membimbing pelatihan dan memberikan bimbingan 
untuk menyelesaikan latihan. 
7. Guru mengecek kemampuan peserta didik dengan 
memberi kuis. 
8. Guru memberikan latihan  
9. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 




c. Tahap Pengamatan/Observasi. 
Pengamat mengamati jalannya proses belajar 
mengajar. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dengan aspek-aspek 
yang diamati sebagai berikut: 
1. Peneliti mengamati  aspek keaktifan peserta didik yang 
terdiri dari kesiapan peserta didik menerima pelajaran 
dalam KBM, partisipasi peserta didik yang aktif dalam 
bertanya, menjawab pertanyaan yang diajukan, 
kemampuan memperhatikan penjelasan guru, kerjasama  
dalam pembelajaran, aktif  dalam mengerjakan tes yang 
diberikan. 
2. Peneliti mengamati guru dalam pengelolaan 
pembelajaran di kelas yang terdiri atas:  
a. Kemampuan guru dalam  membuka pelajaran. 
b. Ketepatan dan kebenaran materi yang diajarkan. 
c. Keruntutan penyampaian materi yang diajarkan. 
d. Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan dari 
peserta didik. 
e. Kemampuan guru dalam menerapkan metode 
jarimatika. 
f. Kemampuan guru dalam memberikan latihan/drill. 
g. Peran guru dalam memberi motivasi kepada peserta 
didik. 
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h. Kemampuan guru dalam membimbing peserta didik 
saat mengerjakan latihan 
i. Kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
j. Kemampuan guru dalam memeratakan perhatian 
kepada peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung. 
3. Peneliti mengamati hasil tes apakah sudah di atas KKM. 
d.  Refleksi. 
1. Peneliti mengolah hasil pengamatan dan hasil tes pada 
siklus I. 
2. Peneliti mendiskusikan hasil pengamatan dan penilaian 
dengan kolabolator selama proses pembelajaran pada 
siklus I ditinjau dari tingkat keberhasilannya.Seorang 
peserta didik dipandang tuntas belajar jika hasil tesnya di 
atas KKKM 65%. 
3. Hasil tes  siklus I  telah memenuhi indikator keberhasilan 
kelas, namun  dari hasil pengamatan terhadap aspek 
keaktifan peserta didik belum memenihi indikator 
keberhasilan, maka pembelajaran dilanjutkan ke siklus II. 
 
2. Siklus II 
Siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 27 September 
2014. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
jarimatika dan metode drill pada siklus II dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yaitu, sebagai berikut: 
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a.Tahap Perencanaan (planing). 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka 
diadakan perencanaan ulang. Rencana yang dibuat pada 
prinsipnya sama dengan rencana siklus I, hanya saja materi 
disesuaikan pada siklus II. Adapun perencanaan siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam 
pembelajaran yang terdiri dari metode mengajar yang 
digunakan guru mitra sebelumnya dan hasil belajar 
peserta didik yang rendah. 
2. Peneliti secara matang merencanakan pembelajaran 
dengan metode jarimatika dan metode drill yang mana 
rencana ini disusun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
3. Membuat lembar pengamatan  aspek psikomotorik 
peserta didik seperti yang terlampir dalam lampiran. 
4. Membuat lembar wawancaradan pengamatan untuk guru 
dalam proses belajar mengajar di kelas. 
5. Membuat 15 soal  untuk tes akhir siklus II. 
b. Tahap Pelaksanaan (acting). 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan sama seperti 
yang dilakukan pada siklus I, hanya saja materi disesuaikan 
siklus 2. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut: 
1. Guru  memberi apersepsi tentang  metode jarimatika 
yang pernah dipelajari. 
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2. Guru memberi motivasi dengan mengajak peserta didik 
menyanyikan lagu “Jari dan Jempol”. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang perkalian 
dengan sifat  pengelompokan. 
5. Peserta didik menyelesaikan latihan perkalian dengan 
metode jarimatika. 
6. Guru memberikan latihan secara berulang-ulang. 
7. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
8. Pada akhir siklus II guru memberikan tes siklus II. 
c. Tahap Pengamatan/Observasi. 
Pengamat mengamati jalannya proses belajar 
mengajar. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dengan aspek-aspek 
yang diamati sebagai berikut: 
1. Peneliti mengamati  aspek keaktifan peserta didik yang 
terdiri dari kesiapan peserta didik menerima pelajaran 
dalam KBM, partisipasi peserta didik yang aktif dalam 
bertanya, menjawab pertanyaan yang diajukan, 
kemampuan memperhatikan penjelasan guru, aktif dan 
antusias dalam mempraktekkan jarimatika, aktif  dalam 
mengerjakan tes yang diberikan. 
2. Peneliti mengamati guru dalam pengelolaan 















a. Kemampuan guru dalam  membuka pelajaran. 
b. Ketepatan dan kebenaran materi yang diajarkan. 
c. Keruntutan penyampaian materi yang diajarkan. 
d. Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan dari 
peserta didik. 
e. Kemampuan guru dalam menerapkan metode 
jarimatika. 
f. Kemampuan guru dalam memberikan latihan/drill. 
g. Peran guru dalam memberi motivasi kepada peserta 
didik. 
h. Kemampuan guru dalam membimbing peserta didik 
saat mengerjakan latihan 
i. Kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
j. Kemampuan guru dalam memeratakan perhatian 
kepada peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung. 
3. Peneliti mengamati hasil tes apakah sudah di atas KKM. 
d. Refleksi. 
Refleksi pada siklus II ini dilakukan untuk melakukan 
penyempurnaan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode jarimatika dan metode drill yang 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
1. Peneliti mengolah hasil pengamatan dan hasil tes pada 
siklus II. 
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2. Peneliti mendiskusikan hasil pengaatan dan penilaian 
dengan kolabolator selama proses pembelajaran pada 
siklus II ditinjau dari tingkat keberhasilannya. Seorang 
peserta didik dipandang tuntas belajar jika hasil tesnya di 
atas KKM 65%. 
3. Hasil belajar siklus II baik dari aspek  keaktifan peserta 
didik dan aspek hasil belajartelahmemenuhi indikator 
keberhasilan kelas, maka pembelajaran tidak dilanjutkan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
1. Tes 
Untuk mengetahui minat, bakat, potensi, tingkat 
kecerdasan, dan kecenderungan-kecenderungan lainnya dari 
siswa, seringkali guru melakukan tes kepada siswanya.Tes 
sebagai alat penilaian adalah pernyataan-pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik  untuk  mendapat jawaban dari 
siswa dalam bentuk lisan, tulisan,atau tindakan.
49
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes formatif  
pada setiap akhir pra siklus, siklus I, dan siklus II. Tes formatif 
pada pra siklus digunakan untuk melihat hasil belajar sebelum 
diterapkannya metode jarimatika dan metode drill.Tes formatif 
siklus I digunakan untuk melihat keberhasila sementara 
pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan metode 
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drill, yang akan dibandingkan dengan hasil belajar pada pra 
siklus dan evaluasi untuk refleksi pada siklus II dan indikator 
yang digunakan  dalam test formatif pada siklus I adalah 
menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan satu angka.  
Sedangkan tes formatif pada siklus II untuk melihat 
keberhasilan metode jarimatika dan metode drill dengan 
indikator testnya adalah Menyelesaikan operasi hitung 
perkalian  dengan menggunakan sifat pengelompokan. 
Dalam setiap siklus menggunakansoal test yang berupa 
lembar kerja soal yang diambil dari soal-soal latihan buku paket 
matematika untuk SD/MI kelas III. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan  sebagai alat penilaian 
banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau 
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
50
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Teknik ini digunakan mengukur atau menilai hasil dan 
proses belajar dengan metode jarimatika dan metode  drill. 
Adapun alat yang digunakan dalam teknik pengamatan adalah 
lembar pengamatan yang dipegang oleh peneliti. 
Untuk mengetahui kemampuan aspek afektifpeserta didik 
dalam keaktifan mengikuti proses pembelajaran, maka penulis 
membuat 5 indikator pengamatan yang meliputi:  kesiapan 
peserta didik menerima pelajaran dalam KBM,  partisipasi 
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peserta didik yang aktif dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru, kemampuan memperhatikan 
penjelasan guru, kerjasama siswa dalam pembelajaran , 
ketepatan mengerjakan test yang diberikan. 
Sementara itu,untuk mengetahui palaksanaan 
pembelajaran oleh guru maka penulis membuat 9 indikator 
pengamatan yang meliputi: kemampuan guru dalam  membuka 
pelajaran, kemampuan dalam  penyampaian materi yang 
diajarkan, kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan dari 
peserta didik, kemampuan guru dalam menerapkan metode 
jarimatika, kemampuan guru dalam memberikan latihan/drill, 
kemampuan guru dalam memberi motivasi, kemampuan guru 
dalam membimbing peserta didik saat mengerjakan latihan, 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, kemampuan guru 
dalam memeratakan perhatian kepada peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. 
Indikator  kedua pengamatan tersebut, ditentukan dengan 
skor sebagai berikut: skor 5 berarti sangat baik, skor 4 baik, 
skor 3 cukup, skor 2 kurang, dan skor 4 rendah. 
3. Wawancara 
Salah satu metode pengumpulan data untuk mengetahui 
kondisi peserta didik adalah wawancara. Wawancara digunakan 
keinginan, keyakinan, dan lain-lain sebagai hasil belajar.
51
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Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang hasil belajar 
peserta didik. 
Metode wawancara ini digunakan untuk merefleksi setiap 
tindakan yang telah dilakukan kolabolator tentang kekurangan 
dan perbaikan terhadap  tindakan yang telah dilakukan. Dalam 
penelitian ini yang menjadi kolabolator adalah guru kelas III   
MI Gisikdrono Semarang yaitu Bapak Zaenuri, S.Pd.I. 
4. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah  instrumen untuk pengumpulkan 
data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian  masa  lalu yang 
telah didokumentasikan.
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 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dokumen  berupa daftar nama peserta didik kelas 
III MI Gisikdrono, RPP, nilai peserta didik, dan foto selama 
proses penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan 
dan tes diolah dengan analisis data deskriptif untuk 
menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indikator 
keberhasilaan tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan 
pembelajaran matematika pada materi perkalian dasar dengan 
penerapan metode jarimatika dan drill. Adapun analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kuantitatif. 
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Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
yang diperoleh dari tes akhir pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
Prosentase untuk menghitung ketuntasan belajar dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
  Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase =                                                         x 100% 
                             Jumlah Siswa 
 
Dari hasil perhitungan prosentase kemampuan dari masing- 
masing tes ini kemudian dibandingkan, yaitu hasil antara pra 
siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil perhitungan ini akan 
memberikan gambaran mengenai prosentase peningkatan  hasil 
belajarperkalian  dasar  Kelas III  MI Gisikdrono Semarangmelalui 
metode jarimatika. Adapun perhitungan persentase keaktifan 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
 
                        Jumlah skor yang diperoleh 
Persentase =                                                         x 100% 
                           Jumlah skor maksimal 
 
 
Dari hasil perhitungan persentase keaktifan dari masing- 
masing tes ini kemudian dibandingkan, yaitu hasil antara pra 
siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil perhitungan ini akan 
memberikan gambaran mengenai persentase peningkatan keaktifan 
peserta didik kelas III  MI Gisikdrono Semarangmelalui metode 
jarimatika. 
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H. Indikator Pencapaian Penelitian 
Indikator kinerja yang menjadi tolak ukur untuk mencapai 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah : 
1. Minimal 75% dari jumlah  siswa yang ada di kelas mengalami 
peningkatan keaktifan. 





















                                                          





























DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Profil Madrasah 
Sebelum penulis memaparkan hasil analisis data per 
siklus,berikut ini adalah deskripsi data tentang profil madrasah dan 
profil peseta didik yang dijadikan responden. 
1. Latar Belakang Pendirian 
MI Gisikdrono Semarang berdiri pada tahun 1971 
dibawah Lembaga Pendidikan Ma‟arif. Didorong oleh rasa 
kewajiban menunaikan tugas suci menyalurkan dan 
mengembangkan Agama Allah, tanggung jawab terhadap 
kelangsungan usaha para ulama dalam menyiarkan agama Islam 
dan kesadaran akan kebutuhan masyarakat, maka Lembaga 
Pendidikan Ma‟arif yang diketuai oleh Bapak Kamidjan D.P 
didirikalah sebuah lembaga pendidikan untuk keperluan 
tersebut, di areal tanah seluas 375 m
2
 yang  beralamatkan  di 
Jalan Mintojiwo Timur RT 10 RW 04  Kelurahan Gisikdrono  
Kecamatan  Semarang Barat,  Kota Semarang,  Propinsi  Jawa 
Tengah. 
2. Letak Geografis 
MI Gisikdrono Semarang Barat terletak di Kelurahan 
Gisikdrono Semarang Barat Kota Semarang. Tepatnya terletak 
di Jalan Mintojiwo Timur RT 10 RW 04 Kelurahan Gisikdrono 
Semarang Barat. 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan 
a.Visi  
Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, terampil, 
mandiri, bertaqwa, serta berakhlakul karimah. 
b. Misi 
1. Membentuk insan muslim yang berakhlakul karimah 
2. Mewujudkan peserta didik yang sehat dan bertaqwa 
3. Mewujudkan peserta didik yang berprestasi baik 
akademik maupun  non akademik 
4. Mewujudkan peseta didik yang terampil dalam IPTEK 
5. Mewujudkan peserta didik yang menguasai bahasa 
asing 
6. Membentuk peserta didik yang disiplin, mandiri dan 
terarah. 
c. Tujuan 
1. Siswa mampu berprestasi dalam even-even lomba tingkat 
kota. 
2. Siswa mampu menuntaskan CALISTUNG kelas 1-3. 
3. Siswa mampu meraih hasil TKD sesuai SKM. 
4. Siswa mampu menguasai ICT. 
5. Siswa mampu berbahasa inggris baik tertulis maupun 
lisan. 
6. Siswa mampu mentaati tata tertib sekolah. 
7. Siswa mampu melaksanakan team work dan home work 
dengan baik. 
59 
8. Siswa mampu membudayakan health and green. 
9. Siswa mampu membaca tulis Al-Qur‟an, melaksanakan 
sholat 5 waktu dan berpuasa dengan baik dan benar. 
10. Siswa mampu membudayakan 5 S (senyum, salam, sapa, 
salim, dan santun).  
4. Keadaan Guru 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di MI Gisikdrono 
Semarang dipimpin oleh seorang kepala madrasah dan 
didukung oleh 6 guru kelas, 3 guru mata pelajaran, dan 1 tenaga 
administrasi. Adapun untuk lebih menjelaskan keberadaan 
tenaga pendidik dan kependidikan MI Gisikdrono Semarang, 
digambarkan dengan tabel 4.1  di bawah ini. 
 
Tabel 4.1 
Daftar Nama Guru dan Karyawan 
MI Gisikdrono Semarang 
Tahun Pelajaran 2014-2015 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1 Iskandar, S.Pd Kepala MI S1 
2 Sri Handayani, S.Pd.I Wali Kelas I S1 
3 Mimin Rustanti, S.Ag Wali Kelas II S1 
4 Zaenuri, S.Pd.I Wali Kelas III S1 
5 Suwarni, S.Pd.I Wali Kelas IV S1 
6 Saadatun,M.Pd.I Wali Kelas V S2 
7 Etik Sekar W, S.E Wali Kelas VI S1 
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8 Tri Wahyuningsih, S.Pd Guru Mapel S1 
9 Arif Sufyani, S.Kom Guru Mapel S1 
10 Budiyono Guru Mapel SLTA 
11 T. Amriyah Heni, A.Md Tata Usaha D3 
 
5. Struktur Organisasi 
Bagan 4.1 
Struktur Organisasi MI Gisikdrono Semarang 




      
Tata Usaha     
T. Amriyah H, A.Md     
    
Wali Kelas I   Wali Kelas II 
Sri Handayani, 
S.Pd.I 
  Mimin Rustanti, 
S.Ag 
    
Wali Kelas III   Wali Kelas IV 
Zaenuri,S.Pd.I   Suwarni, S.Pd.I 
    
Wali Kelas V   Wali Kelas VI 
Saadatun, M.Pd.I   Etik Sekar W, S.E 
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Guru Mapel   Guru Mapel 
Tri 
Wahyuningsih,S.Pd 
  Arif Sufyani, 
S.Kom 
    
Guru Mapel Olah Raga 
Budiyono 
 
6. Keadaan Siswa 
Dokumentasi data siswa MI Gisikdrono Semarang pada 
tahun 2014/2015 yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel 4.2 
Daftar Jumlah Siswa 
MI Gisikdrono Semarang 
Tahun Pelajaran 2014-2015 
 
No Kelas L P Jumlah 
1 I 9 10 19 
2 II 11 4 15 
3 III 7 10 17 
4 IV 10 9 19 
5 V 5 9 14 
6 VI 13 9 22 




7. Keadaan Responden 
 
Tabel 4.3 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas III 
MI Gisikdrono Semarang 






1 1660 Ahmad  Nadzim Imron 
 
Laki- laki 
2 1685 Acintya Dahayu Chandra 
 
Perempuan 
3 1686 Aditanurunnisa 
 
Perempuan 
4 1668 Ahmad Musabihin 
 
Laki- laki 
5 1689 Aliyah Anugrah Rikayati 
 
Perempuan 
6 1690 Ananda Sani Yulianti 
 
Perempuan 
7 1691 Diksa Aryanto 
 
Laki- laki 
8 1692 Evan Yudayana 
 
Laki- laki 
9 1694 Granesha Azeema J 
 
Perempuan 
10 1694 Hilda Alfina Rosada 
 
Perempuan  
11 1696 Ilham Cahya Jiwa W 
 
Laki- laki 
12 1697 Nisa farikha 
 
Perempuan 
13 1698 Nur Hidayah 
 
Perempuan 




15 1700 Shaiun Tuntikom 
 
Laki- laki 
16 1701 Wildan Alfadilla Gyanendra 
 
Laki- laki 





B. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Pra Siklus 
Tahap pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran matematika pada materi perkalian sebelum 
diterapkannya metode jarimatika dan metode drill. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran untuk prasiklus dilaksanakan pada 
tanggal 11 September 2014. 
Pada tahap ini,peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 
matematika materi perkalian secara langsung di kelas III MI 
Gisikdrono Semarang. Dalam proses pembelajaran materi 
perkalian tersebut guru masih menggunakan metode hafalan. 
Guru memberikan materi perkalian dengan cara menghafal dan 
setelah itu langsung memberikan  soal latihan perkalian. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
observasi yang dipegang oleh peneliti dan lembar  soal. Lembar 
soal ini adalah sebagai tes kemampuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi sebelum 
diterapkannya metode jarimatika dan metode drill. 
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Berdasarkan hasil pengamatan keaktifan dan hasil belajar 
peserta  pada pra siklus  didapatkan data sebagai berikut: 
a. Keaktifan 
Hasil pengamatan peneliti terhadap keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran materi  perkalian dasar 
sebelum diterapkan  metode jarimatika dan metode drill 
dipersentasekan  pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4.4 
Keaktifan Belajar  Pra Siklus 
No Aspek  Yang  Diamati Nilai 
1 Kesiapan peserta didik menerima pelajaran 34 
2 Keaktifan dalam bertanya dan menjawab 32 
3 Memperhatikan penjelasan guru 31 
4 Kerjasama peserta didik dalam pembelajaran 30 
5 Ketepatan mengerjakan test 33 
 Jumlah Skor 160 
 Rata-Rata 32 
 Kriteria Kurang 
 Persentase  38% 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
1 - 17   :  Sangat Kurang 
18 - 34 :  Kurang 
35 - 51  :  Cukup 
52 - 68 :  Baik 
69 - 85 :  Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik belum terlibat aktif secara penuh dalam 
proses pembelajaran, hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-
rata keaktifan yang menunjukkan angka 32 atau dengan 
kriteria kurang karena hanya 38% saja peserta didik yang 
aktif sedangkan indikator keaktifan yang ditentukan adalah 
sebesar 75%. Keaktifan peserta didik adalah sebagai 
indikator adanya semangat belajar dalam proses 
pembelajaran dan semangat belajar ini menunjukkan adanya 
keinginan untuk bisa yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
 
b. Hasil Belajar 
Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran materi  perkalian 
dasar sebelum diterapkan  metode jarimatika dan metode 
drill dipersentasekan sebagaiberikut. 
 
                        Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase       =                                                         x 100% 
                                     Jumlah siswa 
 
    =      7 / 17 
    =     41,2  % 
 
Dan berikut ini adalah tabel dan grafik hasil belajar 
peserta didik pada tahap pra siklus. 
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Tabel 4.5 































Berdasarkan grafik di atas, hasil test akhir pada tahap  
pra siklus di dapat bahwa ketuntasan belajar peserta didik 
hanya sebesar 41,2%. Dari data yang diperoleh hanya 7 
peserta didik yang  tuntas, hal ini dapat dilihat dari  nilai 
rata-rata tes  pra siklusnya sebesar 60,9. Pada test pra siklus  
nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90, nilai terendah 40, 
dan nilai rata-rata nya 60,9. Nilai ini masih di bawah KKM 
yang ditentukan yaitu 65. Hal ini dapat dijadikan indikator 
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bahwa peserta didik belum menguasai materi perkalian 
dasar. 
 
2. Deskripsi Data Siklus I 
a. Penerapan Metode Jarimatika dan Drill Pada Siklus I 
Penerapan metode jarimatika dan drill merupakan 
metode yang berkaitan erat dengan model pembelajaran 
langsung. Secara garis besar dalam model pembelajaran 
langsung terdapat 5 (lima) langkah, yaitu: persiapan, 
demontrasi, pelatihan terbimbing, umpan balik, dan 
pelatihan lanjut (mandiri).
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 Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada skenario pembelajaran yang 
termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disiapkan. Pokok bahasan yang diajarkan adalah 
mengerjakan hitung perkalian bilangan satu angka dengan 
menggunakan metode jarimatika dan drill.  
Pelaksanaan tindakan untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 20 September 2014. Dalam penelitian ini 
peneliti bertindak sebagai observer dan kolabolator 
bertindak sebagai guru. Sebelum melaksanakan tindakan 
peneliti  mempersiapkan rencana kegiatan harian selama  
penelitian berlangsung, menentukan target pencapaian 
rata- rata  kelas  dan   prosentase  ketuntasan  minimal,  
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mengidentifikasi masalah,  menyiapkan  sarana  prasarana,  
lembar  pengamatan  dan lembar penilaian.Target  
pencapaian ketuntasan minimal yang ditentukan adalah 
65% dan keaktifannya 75%. 
Berikut ini adalah penerapan model pembelajaran 
langsung dalam metode jarimatika dan metode drill untuk 
materi perkalian bilangan satu angka pada siklus I. 
1. Guru memberikan apersepsi tentang hasil pra siklus. 
2. Guru memberikan motivasi mengenai pentingnya materi 
perkalian. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang 
pembelajaran perkalian menggunakan  jarimatika. 
5. Guru bersama peserta didik mempraktekkan jarimatika. 
6. Guru memberikan latihan secara berulang-ulang. 
7. Dengan jarimatika peserta didik mengerjakan soal 
perkalian bilangan satu angka yang diberikan guru. 
8. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui peserta didik.  
9. Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan. 
10. Guru memberikan tes akhir 
Selama proses pembelajaran dalam penerapan metode 
jarimatika ini, peniliti juga mengamati aktifitas yang dilakukan 
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kolabolator dalam pelaksanaan pembelajaran. Aktifitas guru 
kolabolator yang diamati antara lain, kemampuan guru dalam  
membuka pelajaran, kemampuan dalam  penyampaian materi 
yang diajarkan, kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan 
dari peserta didik, kemampuan guru dalam menerapkan metode 
jarimatika, kemampuan guru dalam memberikan latihan/drill, 
kemampuan guru dalam memberi motivasi, kemampuan guru 
dalam membimbing peserta didik saat mengerjakan latihan, 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, kemampuan guru 
dalam memeratakan perhatian kepada peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung.  
 
b. Keaktifan 
Peningkatan hasil belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh tingkat keaktifan. Hasil pengamatan peneliti terhadap 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran materi  
perkalian dasar pada tahap siklus I setelah diterapkan  
metode jarimatika dan metode drill dipersentasekan  dalam 
tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Keaktifan Belajar Siklus I 
No Aspek  Yang  Diamati Nilai 
1 Kesiapan peserta didik menerima pelajaran 59 
2 Keaktifan dalam bertanya dan menjawab 56 
3 Memperhatikan penjelasan guru 61 
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4 Kerjasama siswa dalam pembelajaran 58 
5 Ketepatan mengerjakan test 61 
 Jumlah Skor 295 
 Rata-Rata 59 
 Kriteria  Baik 
 Persentase    69% 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
  1 - 17  :  Sangat Kurang 
  18 - 34  :  Kurang 
35 – 51 :  Cukup 
52 - 68  :  Baik 
69 - 85  :  Sangat Baik 
 
Dari hasil pengamatan pada siklus I tersebut 
menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik  masuk dalam 
kategori baik dengan persentase keaktifan peserta didik 
hanya 69%, sehingga dapat disimpulkan bahwa  keaktifan 
peserta didikbelum mencapai indikator yang ditentukan. 
 
c. Hasil Belajar 
Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran materi  perkalian 
dasar setelah diterapkan  metode jarimatika dan metode drill 
didapatkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100, nilai 
terendah 35, dan nilai rata-rata nya 76,8. Nilai ini sudah di 
atas  KKM yang ditentukan yaitu 65. Hal ini dapat dijadikan 
indikator bahwa peserta didik sudah mulai menguasai 
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konsep perkalian dasar dengan jarimatika. Adapun 
ketuntasan yang diperoleh dipersentasekan sebagai berikut. 
 
    Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase =                                                         x 100% 
                                        Jumlah siswa 
 
   =     13 / 17 
   =       76,4  % 
Dan berikut ini adalah tabel dan grafik hasil belajar 
peserta didik pada tahap siklus I. 
Tabel 4.7 
Ketuntasan Nilai Siklus I 
 
No Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa 
Jumlah Persen 
1 Tuntas 13 76,4% 
2 Belum Tuntas 4 23,6% 
 
Grafik 4.2 













Berdasarkan tabel di atas, hasil test akhir pada tahap  
siklus ini I di dapat bahwa ketuntasan belajar peserta didik 
meningkat. Dari data yang diperoleh hanya 4 peserta didik 
yang belum tuntas. Hasil tes didapatkan nilai tertinggi adalah 
100, nilai terendah  35, dan nilai rata-rata 76,8. Dari data 
tersebut hanya 76,4% peserta didik yang tuntas dan 
selebihnya 23,6% belum tuntas dan keaktifan yag didapat 
hanya 69% di bawah keaktifan yang ditentukan yaitu 75%. 
Hal ini disebabkan karena peserta didik masih belum 
menguasai konsep jarimatika dan guru kurang memberi 
bimbingan secara individu. 
 
3. Deskripsi Data Siklus II 
a. Penerapan Metode Jarimatika dan Drill Pada Siklus II 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 27 September 2014. Pada tahap 
ini guru mempersiapkan rencana kegiatan harian selama  
penelitian berlangsung, menentukan target pencapaian 
rata- rata  kelas  dan   prosentase  ketuntasan  minimal,  
mengidentifikasi masalah,  menyiapkan  sarana  prasarana,  
lembar  pengamatan  dan lembar penilaian. 
Peneliti menentukan identifikasi masalah yaitu 
keaktifan peserta didik pada siklus I yang belum sesuai 
dengan persentase ketuntasan minimal. Target  pencapaian 
ketuntasan minimal 65% dan keaktifan mencapai 75%. 
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 Proses belajar mengajar mengacu pada skenario 
pembelajaran yang termuat dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disiapkan. Pokok bahasan yang 
diajarkan adalah mengerjakan hitung perkalian  sifat 
pengelompokan dengan menggunakan metode jarimatika 
dan drill. Langkah-langkah pelaksanaan meliputi: 
1. Guru memberikan apersepsi tentang hasil siklus I. 
2. Guru memberikan motivasi mengenai pentingnya materi 
perkalian. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik 
tentang pembelajaran perkalian menggunakan  
jarimatika. 
5. Guru bersama peserta didik mempraktekkan jarimatika. 
6. Guru memberikan latihan secara berulang-ulang. 
7. Dengan jarimatika peserta didik mengerjakan soal 
perkalian dengan sifat pengelompokan. 
8. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa.  
9. Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan. 
Pada siklus II ini selama proses pembelajaran dalam 
penerapan metode jarimatika ini, peniliti juga mengamati 
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Hasil pengamatan peneliti terhadap keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran materi  perkalian dasar 
pada tahap siklus II setelah diterapkan  metode jarimatika 
dan metode drill dipersentasekan sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Keaktifan Belajar  Siklus II 
No Aspek  Yang  Diamati Nilai 
1 Kesiapan peserta didik menerima pelajaran 69 
2 Keaktifan dalam bertanya dan menjawab 67 
3 Memperhatikan penjelasan guru 67 
4 Kerjasama peserta didik dalam pembelajaran 71 
5 Ketepatan mengerjakan test 72 
 Jumlah Skor 346 
 Rata-Rata 69,2 
 Kriteria Sangat 
Baik 
 Persentase 81% 
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
                 1 - 17  :  Sangat Kurang 
  18 - 34  :  Kurang 
35 – 51 :  Cukup 
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52 - 68  :  Baik 
69 - 85  :  Sangat Baik 
 
Dari hasil pengamatan pada siklus II tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik banyak yang 
meningkat. Peningkatan tersebut dapat ditunjukkan dari 
persentase hasil penilaian keaktifan yang meningkat menjadi 
81% atau dengan kategori sangat baik. 
 
c.Hasil Belajar 
Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran materi  perkalian 
dasar setelah diterapkan  metode jarimatika dan metode drill 
didapatkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100, nilai 
terendah 65, dan nilai rata-rata nya 81,8. Nilai ini sudah di 
atas  KKM yang ditentukan yaitu 65 dan di atas nilai rata-
rata siklus I yaitu 76,8. Hal ini dapat dijadikan indikator 
bahwa peserta didik sudah sangat menguasai konsep 
perkalian dasar dengan jarimatika. Adapun ketuntasan yang 
diperoleh dipersentasekan sebagai berikut. 
 
                             Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase =                                                         x 100% 
                                      Jumlah Siswa 
 
    =     17 / 17 
    =       100  % 
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Dan berikut ini adalah tabel dan grafik hasil belajar 
peserta didik pada tahap siklus II. 
 
  Tabel 4.9 
Ketuntasan Nilai Siklus II 
 




17 100 % 
2 Belum Tuntas 
 


















Berdasarkan tabel di atas, hasil test akhir pada tahap  
siklus ini II di dapat bahwa ketuntasan belajar peserta didik 
meningkat secara signifikan dan kedua aspek yang dinilai 
telah memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu minimal 
rata-rata 75% siswa menguasai tiap aspek penilaian. Hasil tes 
didapatkan nilai tertinggi adalah 100, nilai terendah  65, dan 
nilai rata-rata 81,8. Keaktifan yang didapat  88,2 % di atas  
keaktifan yang ditentukan yaitu 75% dan dengan ketuntasan 
mencapai 100%. 
 
C. Analisis Data Per Siklus 
1.  Hasil Penelitian Siklus I 
a. Penerapan Metode Jarimatika dan Metode Drill. 
Penerapan metode jarimatika dan metode drill dalam 
pembelajaran siklus I belumlah optimal karena peserta didik 
masih kesulitan dalam mempraktekkan jarimatika. Hal ini 
disebabkan karena guru kurang memberikan latihan dan 
bimbingan secara individu kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mempraktekkan jarimatika. Selain 
itu, guru sebagai kolabolator juga kurang menguasai skenario 
pembelajaran sehingga pembelajaran belum optimal dan 
kurang baik dalam memeratakan perhatian kepada peserta 
didik selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pada 
tindakan selanjutnya yaitu siklus II, guru  harus memberikan 
perbaikan diantaranya;  
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1. Lebih mengusai skenario pembelajan dengan lebih baik. 
2. Lebih banyak memberikan latihan dan bimbingan secara 
individu kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam mempraktekkan jarimatika. 
3. Lebih memeratakan perhatian kepada peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. 
 
b. Keaktifan  
     Pencapaian keaktifan belajar peserta didik pada siklus 
I sebesar 69%, jauh lebih besar dari hasil keaktifan sebelum 
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas yaitu 38%. 
Sebelum dilakukan tindakan keaktifan peserta didik berada 
dalam kategori kurang yaitu dengan nilai rata-rata 32 dan 
setelah dilakukan tindakan keaktifan peserta didik berada 
dalam kategori baik yaitu dengan nilai rata-rata 59.  
Dari lima aspek keaktifan yang diamati semuanya 
mengalami kenaikan baik dari kesiapan peserta didik dalam 
menerima pelajaran hingga ketepatan mengerjakan soal tes. 
Pada  siklus I kesiapan peserta didik dalam menerima 
pelajaran hanya meningkat sebesar 29%, keaktifan dalam 
bertanya dan menjawab meningkat 28%, memampuan 
memperhatikan guru meningkat 36%, kerja sama meningkat 
33%, dan ketepatan mengerjakan tes meningkat 33%. 
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Walaupun kenaikannya tidak secara signifikan hal ini 
dapat dijadikan indikator bahwa peserta didik mulai 
mempunyai semangat dalam proses pembelajaran. 
 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik  menggunakan metode 
jarimatika dan metode drill pada siklus I menunjukkan nilai 
tertinggi adalah 100, nilai terendah  35, dan nilai rata-rata 
76,8. Dari data tersebut hanya 76,4% peserta didik yang 
tuntas dan selebihnya 23,6% belum tuntas. 
Hasil tes yang diperoleh tersebut digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah penerapan metode jarimatika dan metode drill. 
 Berdasarkan evaluasi terhadap hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa meskipun telah tercapai ketuntasan 
klasikal namun ada 4 anak yang belum tuntas, nilai mereka 
masih jauh dari KKM yang ditentukan. Dari 15 soal tes yang 
diberikan mereka hanya dapat menjawab 3 sampai 4 soal. 
Nilai mereka yang rendah  yaitu berkisar antara 35 hingga 
45, dan hal ini disebabkan karena mereka masih binggung 
memainkan jari-jari mereka. 
 Rekomendasi perlu dilanjutkan ke siklus II, dengan 
komposisi materi soal yang berbeda dan memberikan 
bimbingan khusus kepada mereka. 
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2. Hasil Penelitian Siklus II 
a. Penerapan Metode Jarimatika dan Metode Drill. 
Sebelum melakukan tindakan pada siklus II, peneliti 
dan guru mendiskusikan hasil refleksi  proses 
pembelajaran saat penerapan metode jarimatika dan 
metode drill pada siklus I. Pada siklus I didapatkan 
beberapa permasalahan diantaranya yaitu peserta didik 
kurang aktif karena masih kesulitan dalam mempraktekkan 
jarimatika, guru kurang menguasai skenario pembelajaran, 
dan guru kurang memberikan bimbingan secara individu 
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
mempraktekkan jarimatika.  
Pada siklus II penerapan metode jarimatika dan 
metode drill hasilnya sangat optimal. Hal ini dikarenakan 
guru sudah sangat mengusai skenario pembelajarn dengan 
lebih baik, lebih banyak memberikan latihan dan 
bimbingan secara individu kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mempraktekkan jarimatika,dan 




  Pencapaian keaktifan belajar peserta didik pada 
siklus II sebesar 81% dan angka ini jauh lebih besar dari 
hasil keaktifan sebelum dilaksanakannya penelitian 
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tindakan kelas yaitu 38%. Sebelum dilakukan tindakan 
keaktifan peserta didik berada dalam kategori kurang yaitu 
dengan nilai rata-rata 32, pada siklus I nilai rata-rata 
menjadi 59 atau dalam kategori baik sedangkan pada siklus 
II rata-rata keaktifan meningkat menjadi 69,2 atau 
meningkat sebesar 43% dari sebelum tindakan. 
Dari lima aspek keaktifan yang diamati semuanya 
mengalami kenaikan baik dari kesiapan peserta didik 
dalam menerima pelajaran hingga ketepatan mengerjakan 
soal tes. Pada  siklus II kesiapan peserta didik dalam 
menerima pelajaran, bertanya, dan menjawab meningkat 
sebesar 41%. Kemampuan memperhatikan guru meningkat 
43%, kerja sama meningkat 49%, dan ketepatan 
mengerjakan tes meningkat 46%. Kenaikan yang secara 
signifikan ini menandakan bahwa peserta didik sudah 
mempunyai semangat yang tinggi dalam proses 
pembelajaran. 
 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik  menggunakan metode 
jarimatika dan metode drill pada siklus II menunjukkan nilai 
tertinggi adalah 100, nilai terendah  65, dan nilai rata-rata 
81,8 dengan ketuntasan 100% sehingga pembelajaran 
dikatakan sudah memenuhi indikator yang telah ditentukan 
yaitu minimal 75% dari jumlah siswa mencapai hasil belajar 
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tuntas. Maka secara keseluruhan telah terjadi peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada siklus II sehigga tindakan 
penelitian dihentikan sampai siklus II. 
Hasil belajar yang signifikan ini menunjukkan bahwa 
metode jarimatika dan metode drill sangat efektif digunakan 
pada materi perkalian dasar.  
 
D. Analisis Data Akhir 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian maka 
hasil analisis data siklus I dan siklus II disajikan sebagai berikut. 
1. Penerapan Metode Jarimatika Dan Metode Drill 
Penerapan metode jarimatika dan drill merupakan 
metode yang berkaitan erat dengan model pembelajaran 
langsung. Secara garis besar dalam model pembelajaran 
langsung terdapat 5 (lima) langkah, yaitu: persiapan, 




Berdasarkan analisis data penerapan model 
pembelajaran langsung dalam metode jarimatika dan 
metode drill untuk materi perkalian dasar maka pada siklus I 
didapatkan beberapa permasalahan diantaranya yaitu 
peserta didik kurang aktif karena masih kesulitan dalam 
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mempraktekkan jarimatika, guru kurang menguasai 
skenario pembelajaran, dan guru kurang memberikan 
bimbingan secara individu kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mempraktekkan jarimatika.  
Dan pada siklus II peneliti dan guru kolabolator telah  
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga 
dari hasil pengamatan pada siklus II ini guru sudah  lebih 
mengusai skenario pembelajaran dengan lebih baik, guru 
sudah banyak memberikan latihan dan bimbingan secara 
individu kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam mempraktekkan jarimatika, dan guru harus  sudah 
dapat memeratkan perhatian kepada peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. 
Dengan membiasakan peserta didik melakukan 
latihan secara berulang/drill maka hasil belajar perkalian 
dasar peserta didik kelas III MI Gisikdrono Semarang 
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 




Untuk mengetahui tingkat  keaktifan peseta didik  hasil 
analisis data keaktifan pra siklus,siklus I dan siklus II dapat 












Siklus I Siklus 
II 
1 Kesiapan peserta didik 
menerima pelajaran 
34 59 69 
2 Keaktifan dalam bertanya dan 
menjawab 
32 56 67 
3 Memperhatikan penjelasan 
guru 
31 61 67 
4 Kerjasama peserta didik 
dalam pembelajaran 
30 58 71 
5 Ketepatan mengerjakan test 33 61 72 
 Jumlah Skor 160 295 346 
 Rata-Rata 32 59 69,2 




 38%    69 %   81 % 
Keterangan: 
 Target Keaktifan: 75% 
 Kriteria Penilaian 
1 - 17   :  Sangat Kurang 
18 - 34   :  Kurang 
35 - 51  : Cukup 
52 - 68   :  Baik 
69 - 85   :  Sangat Baik 
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Grafik 4.4 













Dari tabel 4.10 dan grafik 4.4 di atas  menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan keaktifan peserta didik, setelah 
diberikan tindakan maka keaktifan peserta didik naik dari  pra 
siklus sebesar 37%, siklus I sebesar 69%, dan siklus II sebesar 
81% dan ini mengindikasikan bahwa peserta didik sudah mulai 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Kenaikan keaktifan pada siklus I ini disebabkan karena 
peserta didik sudah banyak yang siap menerima pembelajaran, 
sudah mulai berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari 
guru, dan mulai paham konsep jarimatika sehingga mereka 
dapat menyelesaikan tes. Pada pra siklus kemampuan mereka 
dalam mengerjakan tes hanya 33%, siklus I menjadi 72%, dan 
siklus II menjadi 85%.  
Sementara itu, kesiapan peserta didik dalam menerima 
pelajaran setiap siklusnya mengalami peningkatan sekitar 20%. 
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Hal ini disebabkan peserta didik sudah mulai tumbuh semangat 
atau tertarik dengan metode jarimatika dan drill. Meningkatnya 
motivasi peserta didik dapat dilihat pada keaktifan mereka 
untuk bertanya dan menjawab. 
Meskipun belum  mencapai indikator keberhasilan 
klasikal minimal 75% namun pembelajaran telah mengalami 
banyak peningkatan dibanding hasil evaluasi prasiklus. Dan 
nilai rata-rata keaktifan yang didapat pada siklus adalah sebesar 
59 atau masuk dalam kategori baik. Sedangkan pada siklus II, 
keaktifan meningkat menjadi 81% dengan nilai rata-rata 69,2 
atau masuk ke dalam kriteria sangat baik. 
Meningkatnya keaktifan peserta didik pada siklus II  
disebabkan karena peserta didk sudah bertambah antusias dalam 
menerima pembelajaan, peserta didik  sudah mulai banyak 
bertanya, dan guru sudah sering memberi pelatihan, dam ini 
berarti penerapan metode jarimatika dan metode drill adalah 
efektif. 
 
3. Hasil Belajar 
 
Ketuntasan hasil belajar setelah diberikan tindakan dapat 





































Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar 
peserta didik mengalami kenaikan yang sangat singnifikan. 
Hasil belajar pra siklus sebesar 41,2%, pada siklus I menjadi 
76,4% dan pada siklus II meningkat menjadi sebesar 100. Hal 
tersebut dikarenakan peserta didik sudah memahami konsep 
jarimatika dengan baik dan guru lebih sering memberi latihan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika materi perkalian dasar dengan menggunakan 
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metode jarimatika dan metode drill dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas III MI Gisikdrono Semarang. Hal ini 
sejalan dengan teori behavioral  bahwa belajar akan mendapat 
hasil yang baik apabila individu sering mengulang, 





E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di MI Gisikdrono 
Semarang ini mengalami beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Metode  jarimatika kurang dipahami kolabolator sehingga 
perlu waktu untuk memahamkan penerapan metode jarimatika 
yang diterapkan oleh peneliti. 
2. Peserta didik belum terbiasa dengan kondisi pembelajaran 
yang baru sehingga membutuhkan beberapa waktu untuk 
menyesuaikan model pembelajaran yang dilaksanakan. 
3. Metode jarimatika yang diajarkan hanya dari angka 6 sampai 
10 sehingga peserta didik tetap harus hafal perkalian angka 
1sampai 5. 
4. Waktu pelaksanaan penelitian terkadang ada satu atau dua 
peserta didik yang tidak masuk sekolah sehingga penelitian 
harus mengulang dilain waktu. 
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Hasil belajar adalah tingkat kemampuan siswa yang 
dimiliki setelah pembelajaran. Sehingga dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang menjadi tujuannya adalah 
memberikan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, semakin proses belajar berkualitas 
maka hasil belajarnya semakin baik. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penerapan metode jarimatika dan metode drill pada 
pembelajaran matematika materi perkalian dasar di kelas III 
MI Gisikdrono Semarang dilakukan dengan mempersiapkan 
skenario pembelajaran dan alat bantuan pembelajaran seperti 
instrument tesnilai hasil belajar dan keaktifan belajar. 
Selanjutnya dilakukan tindakan proses pembelajaran dengan 
cara mendemontrasikan ketrampilan jarimatika secara 
berulang-ulang atau memberi drill kemudian peserta didik 
dievaluasi melalui test, pada tahap tindakan ini kolaborator 
mengamati aktifitas belajar siswa, setelah didapatkan hasil 
belajar dan keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran 
perkalian dasar kemudian peneliti dan kolaborator merefleksi 
kegiatan dan melakukan perbaikan untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya. 
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2. Penerapan metode jarimatika dan metode drill pada 
pembelajaran matematika materi perkalian dasar di kelas III MI 
Gisikdrono Semarang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa kelas III MI Gisikdrono Semarang. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil belajar dan keaktifan peserta didik sebelum 
dan setelah tindakan. Pada pra siklus keaktifan yang didapat 
hanya 37%, siklus I sebesar 69%, dan siklus II 81%. Sedangkan 
hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan. Hasil 
belajar pra siklus sebesar 41,2%, siklus I 76,4%, dan siklus II 
100%. Meningkatnya keaktifan tersebut disebabkan karena 
adanya semangat belajar dan kerja sama dari peserta didik 
dalam proses pembelajaran, hal ini menunjukkan adanya 
keinginan untuk bisa yang pada akhirnya daapat meningkatkan 
hasil belajar.  
 
B. Saran 
Mengingat pentingnya pembelajaran melalui metode 
jarimatika dan metode drill untuk meningkatkan hasil belajar, 
maka peneliti merekomendasikan beberapa hal yang berhubungan 
dengan masalah tersebut di atas sebagai berikut: 
1. Karena metode jarimatika dan metode drill dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik maka guru-guru 
disarankan mempraktekkan jarimatika untuk memahami 
perkalian dasar. 
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2. Karena metode jarimatika dan metode drill dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik maka  diharapkan guru-
guru menggunakan  metode jarimatika dan metode drill dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 PRA SIKLUS  
 
Sekolah  : MI Gisikdrono Semarang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : III/1 
Materi Pokok  :  Perkalian Dasar 
Waktu :  3 x  35 menit  
 
A.Standar Kompetensi  
1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.4. Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka 
 
C. Indikator 
Menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan satu angka. 
D.Tujuan  
Melalui metode ceramahdan tanya jawab peserta didik  dapat 
menyelesaikan operasi perkalian dasar dengan cermat. 
E.Materi 
Perkalian Dasar 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 






G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa. 
 Guru  memberi apersepsi 
tentang perkalian yang pernah 
dipelajari. 
 Guru memberi motivasi 
mengenai pentingnya materi perkalian. 
 Guru menyampaikan topik 




 Guru menjelaskan kepada peserta 
didik tentang pembelajaran perkalian. 




 Guru memberikan latihan soal. 
 
Konfirmasi 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui peserta didik.  
 Guru bersama peserta didik bertanya 
jawab meluruskan kesalahan 








Penutup  Guru memberikan tes akhir 10 
menit 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1 Buku Ajar Matematika Kelas III 





 Penilaian pengamatan sikap  dalam proses pembelajaran 
 
2.Prosedur Penilaian 
 Penilaian Hasil Belajar: Tes Tertulis  
 
        3.Instrumen Penilaian 
 Penilaian Proses : Rubrik penilaian pengamatan 
 Penilaian Hasil Belajar  : Tertulis  
 
Format Pengamatan  
 Nama:   Kelas: 
No Aspek  Yang  Diamati Nilai 
1 Kesiapan peserta didik menerima pelajaran  
2 Keaktifan dalam bertanya dan menjawab  
3 Memperhatikan penjelasan guru  
4 Kerjasama peserta didik dalam pembelajaran  
5 Ketepatan mengerjakan test  
 Jumlah Skor  
 Rata-Rata  
 Kriteria  






                 1 - 17  :  Sangat Kurang 
  18 - 34  :  Kurang 
 
 
35 – 51 :  Cukup 
52 - 68  :  Baik 
69 - 85  :  Sangat Baik 
 
Penilain Hasil Belajar: Tertulis  
 Indikator Pencapaian Kompetensi :  
Menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan satu angka 
 Contoh Instrumen:  
 
1. 6 x 7 = 
2. 6 x 8 = 
3. 6 x 9 = 
4. 7 x 6 = 
5. 7 x 7 = 
6. 7 x 8 = 
7. 7 x 9 = 
8. 8 x 6 = 
9. 8 x 7 = 
10. 8 x 8 = 
11. 8 x 9 = 
12. 9 x 6 = 
13. 9 x 7 = 
14. 9 x 8 = 




  Skor Perolehan 
Nilai:                               X 100 
            Skor maksimal 
 
 
     
 
   Semarang, 11  September 2014 






















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Sekolah  : MI Gisikdrono Semarang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : III/1 
Materi Pokok  :  Perkalian Bilangan Satu Angka 
Waktu :  3 x  35 menit  
 
A.Standar Kompetensi  
2. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 
 
B. Kompetensi Dasar  
2.4. Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka 
 
C. Indikator 
Menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan satu angka. 
D.Tujuan  
Melalui jarimatika dan drill  peserta didik  dapat menyelesaikan 
operasi perkalian bilangan satu angka dengan cermat. 
E.Materi 
Perkalian Bilangan Satu Angka 
F. Metode Pembelajaran 
3. Metode jarimatika 






G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa. 
 Guru  memberi apersepsi tentang 
perkalian yang pernah dipelajari. 
 Guru memberi motivasi mengenai 
pentingnya materi perkalian. 
 Guru menyampaikan topik 




 Guru menjelaskan kepada peserta 
didik tentang pembelajaran perkalian 
menggunakan  jarimatika. 
 Guru bersama peserta didik 
mempraktekkan jarimatika. 
 Guru memberikan latihan secara 
berulang-ulang. 
Elaborasi 
 Dengan jarimatika peserta didik 
mengerjakan soal perkalian bilangan 
satu angka yang diberikan guru. 
Konfirmasi 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui peserta didik.  
 Guru bersama peserta didik bertanya 
jawab meluruskan kesalahan 














G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
3 Buku Ajar Matematika Kelas III 




 Penilaian pengamatan sikap  dalam proses pembelajaran 
 
2.Prosedur Penilaian 
 Penilaian Hasil Belajar: Tes Tertulis  
 
        3.Instrumen Penilaian 
 Penilaian Proses : Rubrik penilaian pengamatan 
 Penilaian Hasil Belajar  : Tertulis  
Format Pengamatan  
Nama:   Kelas: 
No Aspek  Yang  Diamati Nilai 
1 Kesiapan peserta didik menerima pelajaran  
2 Keaktifan dalam bertanya dan menjawab  
3 Memperhatikan penjelasan guru  
4 Kerjasama peserta didik dalam pembelajaran  
5 Ketepatan mengerjakan test  
 Jumlah Skor  
 Rata-Rata  
 Kriteria  






                 1 - 17  :  Sangat Kurang 
  18 - 34  :  Kurang 
35 – 51 :  Cukup 
52 - 68  :  Baik 
69 - 85  :  Sangat Baik 
 
Penilain Hasil Belajar: Tertulis  
 Indikator Pencapaian Kompetensi :  
Menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan satu angka 
 Contoh Instrumen:  
   
1)  8 x 6= 
2)  6 x 6= 
3)  9 x 6= 
4)  6 x 7= 
5)  8 x 7 = 
6)  9 x 7= 
7)  9 x 7= 
8)  8 x 8= 
9)  7 x 6= 
10)  6 x 7= 
11)  7 x 6=  
12)  9 x 9= 
13)  8 x 9= 
14)  7 x 7= 







  Skor Perolehan 
Nilai:                               X 100 
            Skor maksimal 
     
  Semarang, 20  September 2014 




















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Sekolah  : MI Gisikdrono Semarang 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : III/1 
Materi Pokok  :  Perkalian Pengelompokan 
Waktu :  3 x  35 menit  
 
A.Standar Kompetensi  
 
3. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.4. Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka 
 
C. Indikator 
Menyelesaikan operasi hitung perkalian  dengan menggunakan 
sifat pengelompokan. 
D.Tujuan  
Melalui jarimatika dan drill  peserta didik  dapat menyelesaikan 
operasi perkalian  dengan  menggunakan sifat pengelompokan 
secara cermat. 
E.Materi 
Perkalian  Dengan Sifat Pengelompokan 
F. Metode Pembelajaran 
1. Metode jarimatika 
2. Metode drill 
 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa. 
 Guru  memberi apersepsi 
tentang  metode jarimatika yang 
pernah dipelajari. 
 Guru memberi motivasi dengan 
mengajak peserta didik menyanyikan 
lagu “Jari dan Jempol”. 
 Guru menyampaikan topik 





 Guru mengingatkan kembali 
kepada peserta didik tentang 
pembelajaran perkalian 
menggunakan  jarimatika. 
 Guru bersama peserta didik 
mempraktekkan jarimatika. 




 Dengan jarimatika peserta didik 




 Guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama peserta didik 






memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 





G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1 Buku Ajar Matematika Kelas III 




 Penilaian pengamatan sikap  dalam proses pembelajaran 
 
2.Prosedur Penilaian 
 Penilaian Hasil Belajar: Tes Tertulis  
 
        3.Instrumen Penilaian 
 Penilaian Proses : Rubrik penilaian pengamatan 
 Penilaian Hasil Belajar : Tertulis  
 
 
Nama:   Kelas: 
No Aspek  Yang  Diamati Nilai 
1 Kesiapan peserta didik menerima pelajaran  
2 Keaktifan dalam bertanya dan menjawab  
3 Memperhatikan penjelasan guru  
4 Kerjasama peserta didik dalam pembelajaran  
5 Ketepatan mengerjakan test  
 Jumlah Skor  
 
 
 Rata-Rata  
 Kriteria  
 Persentase  
Keterangan: 
Kriteria Penilaian 
                 1 - 17  :  Sangat Kurang 
  18 - 34  :  Kurang 
35 – 51 :  Cukup 
52 - 68  :  Baik 
69 - 85  :  Sangat Baik 
 
 
Penilain Hasil Belajar: Tertulis  
 Indikator : Menyelesaikan operasi hitung perkalian  
dengan menggunakan  sifat pengelompokan. 
 Contoh Insrumen : 
1) ( 2 x 3 ) x 6 =  
2) ( 2 x 4 ) x 6 = 
3) ( 3 x 3 ) x 6 = 
4) ( 2 x 3 ) x 7 = 
5) ( 2 x 4 ) x 7 = 
6) ( 3 x 3 ) x 7 = 
7) ( 2 x 3 ) x 6 = 
8) ( 2 x 3 ) x 6 = 
9) ( 2 x 3 ) x 6 = 
10)( 2 x 3 ) x 6 = 
11)( 2 x 3 ) x 6 = 
 
 
12)( 2 x 3 ) x 6 = 
13)( 2 x 3 ) x 6 = 
14)( 2 x 3 ) x 6 = 
15)( 2 x 3 ) x 6 = 
 
  Skor Perolehan 
Nilai:                               X 100 
            Skor maksimal 
   
  Semarang, 27  September 2014 













































TES PRA SIKLUS 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Nilai  : 
 
Selesaikan perkalian berikut ini! 
1. 6 x 7 = 
2. 6 x 8 = 
3. 6 x 9 = 
4. 7 x 6 = 
5. 7 x 7 = 
6. 7 x 8 = 
7. 7 x 9 = 
8. 8 x 6 = 
9. 8 x 7 = 
10. 8 x 8 = 
11. 8 x 9 = 
12. 9 x 6 = 
13. 9 x 7 = 
14. 9 x 8 = 

























TES SIKLUS I 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Nilai  : 
 
Selesaikan perkalian berikut ini! 
1) 8  x 6  =  
2) 6  x 6  = 
3) 9  x  6 = 
4) 6  x 7  = 
5) 8  x 7  = 
6) 9  x 7  = 
7) 6  x  8 = 
8) 8  x 8  = 
9) 7  x  6  = 
10)6  x  7  = 
11)7  x 6   = 
12) 9  x 9  = 
13) 8 x  9  = 
14) 7  x  7 = 





























TES SIKLUS II 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Nilai  : 
 
Selesaikan perkalian berikut ini! 
1) ( 2 x 3 ) x 6 =  
2) ( 2 x 4 ) x 6 = 
3) ( 3 x 3 ) x 6 = 
4) ( 2 x 3 ) x 7 = 
5) ( 2 x 4 ) x 7 = 
6) ( 3 x 3 ) x 7 = 
7) ( 2 x 3 ) x 6 = 
8) ( 2 x 3 ) x 6 = 
9) ( 2 x 3 ) x 6 = 
10)( 2 x 3 ) x 6 = 
11)( 2 x 3 ) x 6 = 
12)( 2 x 3 ) x 6 = 
13)( 2 x 3 ) x 6 = 
14)( 2 x 3 ) x 6 = 

























LEMBAR PENGAMATAN  KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
PRA SIKLUS  
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perkalian Dasar 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : Sabtu, 7 September 2014 
 
Petunjuk 








A B C D E 
1 Ahmad  Nadzim I 2 2 1 1 2 8 32 % 
2 Acintya Dahayu 2 2 2 2 2 10 40 % 
3 Aditanurunnisa 2 2 2 2 2 10 40 % 
4 Ahmad Musabihin 2 2 2 2 2 10 40 % 
5 Aliyah Anugrah 2 2 2 2 2 10 40 % 
6 Ananda Sani Y 2 2 2 2 2 10 40% 
7 Diksa Aryanto 2 2 2 2 2 10 40% 
8 Evan Yudayana 2 1 1 1 2 7 28% 
9 Granesha Azeema 2 2 2 2 2 10 40% 
10 Hilda Alfina 2 2 2 2 2 10 40% 
11 Ilham Cahya Jiwa 2 2 2 2 2 10 40% 
12 Nisa farikha 2 1 1 1 2 7 28% 
13 Nur Hidayah 2 2 2 1 2 9 36% 
14 Salsabila Amelia  2 2 2 2 2 10 40% 
15 Shaiun Tuntikom 2 2 2 2 2 10 40% 
16 Wildan Alfadilla 2 2 2 2 2 10 40% 
17 Alfi Putri Savicha 2 2 2 2 2 10 40% 






A      : Kesiapan peserta didik menerima pelajaran dalam KBM 
B : Partisipasi peserta didik yang aktif dalam bertanya, menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
C       : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 
D       : Kerja sama peserta didik dalam pembelajaran. 
E       : Peserta didik aktif  dalam mengerjakan tes yang diberikan 
 




















LEMBAR PENGAMATAN  KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perkalian Bilangan Satu Angka 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : 11 September 2014 
 
Petunjuk 






TASE A B C D E 
1 Ahmad  Nadzim I 3 3 3 3 3 15 60% 
2 Acintya Dahayu 3 3 4 3 4 17 68% 
3 Aditanurunnisa 3 3 3 3 3 15 60% 
4 Ahmad Musabihin 4 3 4 3 4 18 72% 
5 Aliyah Anugrah 3 3 3 3 3 15 60% 
6 Ananda Sani Y 3 3 3 3 3 15 60% 
7 Diksa Aryanto 3 3 3 3 3 15 60% 
8 Evan Yudayana 3 3 3 3 3 15 60% 
9 Granesha Azeema 3 3 3 3 3 15 60% 
10 Hilda Alfina 3 3 3 3 3 15 60% 
11 Ilham Cahya Jiwa 3 3 4 3 4 17 68% 
12 Nisa farikha 3 2 3 3 3 14 56% 
13 Nur Hidayah 3 3 3 3 3 15 60% 
14 Salsabila Amelia  3 3 3 3 3 15 60% 
15 Shaiun Tuntikom 3 3 3 3 3 15 60% 
16 Wildan Alfadilla 3 3 3 3 3 15 60% 
17 Alfi Putri Savicha 4 3 4 4 4 19 78% 







A      : Kesiapan peserta didik menerima pelajaran dalam KBM 
B : Partisipasi peserta didik yang aktif dalam bertanya,  menjawab 
           pertanyaan yang diajukan guru. 
C       : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 
D       : Kerja sama peserta didik dalam pembelajaran. 
E       : Peserta didik aktif  dalam mengerjakan tes yang diberikan 
 
   




















LEMBAR PENGAMATAN  KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perkalian Pengelompokan 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 








A B C D E 
1 Ahmad  Nadzim I 3 3 3 3 3 15 60% 
2 Acintya Dahayu 4 4 4 4 4 20 80% 
3 Aditanurunnisa 4 3 3 4 4 18 72% 
4 Ahmad Musabihin 4 4 4 4 4 20 80% 
5 Aliyah Anugrah 4 3 3 4 4 18 72% 
6 Ananda Sani Y 4 4 4 4 4 20 60% 
7 Diksa Aryanto 4 4 4 3 3 18 72% 
8 Evan Yudayana 3 3 3 3 3 15 60% 
9 Granesha Azeema 4 4 4 4 4 20 80% 
10 Hilda Alfina 4 3 3 4 4 18 72% 
11 Ilham Cahya Jiwa 4 4 4 4 4 20 80% 
12 Nisa farikha 3 3 3 3 3 15 60% 
13 Nur Hidayah 3 4 4 3 3 17 68% 
14 Salsabila Amelia  3 3 3 3 3 15 60% 
15 Shaiun Tuntikom 4 4 4 4 4 20 80% 
16 Wildan Alfadilla 4 4 4 4 4 20 80% 
17 Alfi Putri Savicha 4 4 4 4 5 21 86% 
  69 67 67 71 72 346 81% 
Keterangan: 
Indikator 
A      : Kesiapan peserta didik menerima pelajaran dalam KBM 
B : Partisipasi peserta didik yang aktif dalam bertanya,  menjawab 
           pertanyaan yang diajukan guru. 
C       : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 
 
 
D       : Kerja sama peserta didik dalam pembelajaran. 
E       : Peserta didik aktif  dalam mengerjakan tes yang diberikan 
 
   
























Daftar Hasil Belajar Pra Siklus 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perkalian Dasar 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : 7 September 2014 
NO NAMA  
Nilai 
Nilai KKM Interpretasi 
1 Ahmad  Nadzim I 55 65 Belum Tuntas 
2 Acintya Dahayu 45 65 Belum Tuntas 
3 Aditanurunnisa 50 65 Belum Tuntas 
4 Ahmad Musabihin 75 65 Tuntas 
5 Aliyah Anugrah 65 65  Tuntas 
6 Ananda Sani Y 40 65 Belum Tuntas  
7 Diksa Aryanto 85 65 Tuntas 
8 Evan Yudayana 60 65 Belum Tuntas 
9 Granesha Azeema 50 65 Belum Tuntas 
10 Hilda Alfina 55 65 Belum Tuntas 
11 Ilham Cahya Jiwa 90 65  Tuntas 
12 Nisa farikha 40 65 Belum Tuntas 
 
 
13 Nur Hidayah 50 65 Belum Tuntas 
14 Salsabila Amelia  40 65 Belum Tuntas 
15 Shaiun Tuntikom 65 65  Tuntas 
16 Wildan Alfadilla 80 65 Tuntas 
17 Alfi Putri Savicha 90 65 Tuntas 
 Jumlah 1125   
Nilai Tertinggi 90   
Nilai Terendah 40   
Rata-rata 66,2   
Ketuntasan 41,2 %   
 
Keterangan: 
0-64 : Tidak Tuntas 
65-100 : Tuntas 
 
Kriteria Nilai Rata- Rata: 
0 -20    :  Sangat Kurang 
20-40   :  Kurang 
41-60   :  Cukup 
61-   80  :  Baik 







 Daftar Hasil Belajar Siklus I 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perkalian Bilangan Satu Angka 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : 11 September 2014 
NO NAMA  
Nilai 
Nilai KKM Interpretasi 
1 Ahmad  Nadzim I 40 65 Belum Tuntas 
2 Acintya Dahayu 95 65 Tuntas 
3 Aditanurunnisa 45 65 Belum  Tuntas 
4 Ahmad Musabihin 90 65 Tuntas 
5 Aliyah Anugrah 60 65 Belum Tuntas 
6 Ananda Sani Y 100 65  Tuntas  
7 Diksa Aryanto 75 65 Tuntas 
8 Evan Yudayana 70 65 Tuntas 
9 Granesha Azeema 85 65  Tuntas 
10 Hilda Alfina 35 65 Belum Tuntas 
11 Ilham Cahya Jiwa 100 65  Tuntas 
12 Nisa farikha 45 65 Belum Tuntas 
 
 
13 Nur Hidayah 95 65  Tuntas 
14 Salsabila Amelia  70 65 Tuntas 
15 Shaiun Tuntikom 70 65  Tuntas 
16 Wildan Alfadilla 85 65 Tuntas 
17 Alfi Putri Savicha 95 65 Tuntas 
 Jumlah 1305   
 Nilai Tertinggi 100   
Nilai Terendah 35   
Rata-rata 76,8   
 Ketuntasan 76,6%   
 
Keterangan: 
0-64 : Tidak Tuntas 
65-100 : Tuntas 
 
Kriteria Nilai Rata- Rata: 
    0 -    20  :  Sangat Kurang 
   20 -   40  :  Kurang 
    41-   60  : Cukup 
    61-   80  :  Baik 










 Daftar Hasil Belajar Siklus II 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perkalian Pengelompokan 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : 27 September 2015 
NO NAMA  
Nilai 
Nilai KKM Interpretasi 
1 Ahmad  Nadzim I 70 65 Tuntas 
2 Acintya Dahayu 100 65 Tuntas 
3 Aditanurunnisa 65 65  Tuntas 
4 Ahmad Musabihin 95 65 Tuntas 
5 Aliyah Anugrah 75 65 Tuntas 
6 Ananda Sani Y 100 65  Tuntas  
7 Diksa Aryanto 95 65 Tuntas 
8 Evan Yudayana 75 65  Tuntas 
9 Granesha Azeema 90 65  Tuntas 
10 Hilda Alfina 75 65 Tuntas 
11 Ilham Cahya Jiwa 100 65  Tuntas 
12 Nisa farikha 65 65  Tuntas 
 
 
13 Nur Hidayah 100 65  Tuntas 
14 Salsabila Amelia  70 65 Tuntas 
15 Shaiun Tuntikom 80 65  Tuntas 
16 Wildan Alfadilla 95 65 Tuntas 
17 Alfi Putri Savicha 95 65 Tuntas 
 Jumlah 1390   
 Nilai Tertinggi 100   
Nilai Terendah 65   
Rata-rata 81,8   




0-64 : Tidak Tuntas 
65-100 : Tuntas 
 
Kriteria Nilai Rata- Rata: 
    0 -    20  :  Sangat Kurang 
   20 -   40  :  Kurang 
    41-   60  : Cukup 
    61-   80  :  Baik 












HASIL PENGAMATAN  PROSES PEMBELAJARAN  
UNTUK GURU PADA PRA SIKLUS 
 
Nama Guru : Zaenuri, S.Pd.I 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : Kamis, 11 September 2014 
 
Petunjuk 
Berilah penilaian anda dengan memberi tanda cek (v) pada kolom 
yang sesuai! 
NO AKTIVITAS SKOR Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 Kemampuan guru dalam  
membuka pelajaran 
  v   3 
3 Kemampuan dalam  
penyampaian materi yang 
diajarkan 
  v   3 
4 Kemampuan guru dalam 
menjawab pertanyaan dari 
peserta didik 
  v   3 
5 Kemampuan guru dalam 
menerapkan metode jarimatika 
  v   3 
6 Kemampuan guru dalam 
memberikan latihan/drill 
  v   3 
7 Peran guru dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik 
  v   3 
8 Kemampuan guru dalam 
membimbing peserta didik saat 
mengerjakan latihan 
  v   3 
9 Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas 
  v   3 
10 Kemampuan guru dalam 
memeratakan perhatian kepada 
peserta didik selama 




 Jumlah  30 
 
     Keterangan 
        
1           = Rendah 
2           = Kurang 
3           = Cukup 
4           = Baik 
5           =Sangat Baik 
 
     Kriteria: 
         1  -  10 = Rendah 
      11   -  20 = Kurang 
      21  -   30 = Cukup 
      31  -   40 = Baik 






















HASIL PENGAMATAN  PROSES PEMBELAJARAN 
UNTUK GURU PADA SIKLUS I 
 
Nama Guru : Zaenuri, S.Pd.I 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : Sabtu, 20 September 2014 
 
Petunjuk 
Berilah penilaian anda dengan memberi tanda cek (v) pada kolom 
yang sesuai! 
NO AKTIVITAS SKOR Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 Kemampuan guru dalam  
membuka pelajaran 
   v  4 
3 Kemampuan dalam  
penyampaian materi yang 
diajarkan 
   v  4 
4 Kemampuan guru dalam 
menjawab pertanyaan dari 
peserta didik 
   v  4 
5 Kemampuan guru dalam 
menerapkan metode jarimatika 
   v  4 
6 Kemampuan guru dalam 
memberikan latihan/drill 
   v  4 
7 Peran guru dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik 
   v  4 
8 Kemampuan guru dalam 
membimbing peserta didik saat 
mengerjakan latihan 
   v  4 
9 Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas 
   v  4 
10 Kemampuan guru dalam 
memeratakan perhatian kepada 
peserta didik selama 




 Jumlah  40 
 
 
     Keterangan 
1           = Rendah 
2           = Kurang  
3           = Cukup 
4           = Baik 
5           =Sangat Baik 
 
 
     Kriteria: 
       6    -  10 = Rendah 
      11   -  20 = Kurang 
      21  -   30 = Cukup 
      31  -   40 = Baik 
      41  -   50 = Sangat Baik 
 
 
   Semarang, 20  September 2014 

















HASIL PENGAMATAN  PROSES PEMBELAJARAN  
UNTUK GURU PADA  SIKLUS II 
 
Nama Guru : Zaenuri, S.Pd.I 
Sekolah : MI Gisikdrono Semarang 
Hari/tanggal : Sabtu, 27 September 2014 
 
Petunjuk 
Berilah penilaian anda dengan memberi tanda cek (v) pada kolom 
yang sesuai!  
 
NO AKTIVITAS SKOR Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 Kemampuan guru dalam  
membuka pelajaran 
   v  4 
3 Kemampuan dalam  
penyampaian materi yang 
diajarkan 
    v 5 
4 Kemampuan guru dalam  
menjawab pertanyaan dari 
peserta didik 
    v 5 
5 Kemampuan guru dalam 
menerapkan metode jarimatika 
    v 5 
6 Kemampuan guru dalam 
memberikan latihan/drill 
    v 5 
7 Peran guru dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik 
    v 5 
8 Kemampuan guru dalam 
membimbing peserta didik saat 
mengerjakan latihan 
    v 5 
9 Kemampuan guru dalam  
mengelola kelas 
    v 5 
10 Kemampuan guru dalam 
memeratakan perhatian kepada 
peserta didik selama 




 Jumlah  48 
 
 
     Keterangan 
1           = Rendah 
2           = Kurang  
3           = Cukup 
4           = Baik 
5           =Sangat Baik 
 
     Kriteria: 
        1   -  10 = Rendah 
      11   -  20 = Kurang 
      21  -   30 = Cukup 
      31  -   40 = Baik 
































































Nomor : 110/MI/GS/I/2015 
 
Menindak lanjuti surat dari UIN Walisongo Semarang Nomor : 
In.06.3/DI/TL.00.9/4852/2014, perihal permohonan izin penelitian, 
tertanggal 18 September 2014. Yang bertanda tangan dibawah ini 
kepala Madrasah Ibtidaiyah Gisikdrono Semarang. Dengan ini 
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
Nama  : Etik Sekar Wijayanti 
NIM  : 113911189 
Fakultas  : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : PGMI/Kualifikasi S1 
Bahwa nama tersebut diatas telah melakukan penelitian di MI 
Gisikdrono Semarang, selama 30 hari pada tanggal 1 September 2014 
sampai dengan 30 September 2014 guna pengumpulan data sebagai 
bahan menyusun skripsi dengan judul : “Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika pada Materi Perkalian Dasar dengan Metode  
Jarimatika dan Metode Drill di Kelas III MI Gisikdrono Semarang” 
Demikian surat keterangan ini kami buat, dan dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 








YAYASAN MA’ARIF SEMARANG 
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) GISIKDRONO 
KECAMATAN SEMARANG BARAT 
KOTA SEMARANG 
 
Web : http://www.migisikdrono.wordpress.com           Email : migisikdrono_semarang@muslim.com 












































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
d. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap  :  Etik Sekar Wijayanti 
2. Tempat/tanggal Lahir :  Semarang, 16 Oktober 1974 
3. Alamat Rumah  :  Taman Bringin Elok Blok O/11  
 Kelurahan Bringin Kecamatan 
 Ngaliyan Kota Semarang 
4. Nomor HP                  :  088802489452 
5. Email                         :  etiksekarwijayanti@ymail.com 
 
e. Riwayat Pendidikan 
1. SD Salomo I Semarang lulus tahun 1987. 
2. SMPN 30 Semarang lulus tahun 1990. 
3. SMAN 5 Semarang lulus tahun 1993. 
 
f. Riwayat Pekerjaan 
Guru di Madrasah Ibtidaiyyah Gisikdrono Semarang dari Tahun 
2005 sampai sekarang. 
 





 Etik Sekar Wijayanti 
 NIM. 113911189 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
